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Elvi Unniyah, (2021): Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik 
Berbasis  Islam  Materi Benda-Benda Sekitar Kita 
Pada Madrasah Ibtidaiyah Di kota Pekanbaru.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja siswa, (Modul 
Pembelajaran Tematik Berbasis Islam Materi Benda-Benda Sekitar kita pada 
madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru) siswa yang valid dan praktis untuk 
digunakan. Berdasarkan Wawancara dan Analisis yang peneliti lakukan bahwa 
modul pembelajaran yang digunakan adalah modul pembelajaran yang bersifat 
umum , yang dibeli oleh sekolah kepada penerbit. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan atau research and development. Model pengembangan 
yang digunakan adalah ADDIE  yaitu analysis (analisis), design (perancangan), 
develop (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 
(evaluasi). Instrumen yang digunakan adalah instrumen data validitas dan data 
praktikalitas. Instrumen data validitas diperoleh dari lembar validasi, instrumen 
data praktikalitas diperoleh dari angket respon siswa dan respon guru. 
Berdasarkan hasil analisis data validitas, validitas lembar modul oleh validator 
ahli media yaitu : 95,00%  dalam kriteria “ Sangat Valid ” sedangkan validator 
ahli materi yaitu: 92,53% dalam kriteria “ Sangat Valid ”  Sedangkan validator 
ahli bahasa dalam kriteria : 93,29 % dalam kriteria “ Sangat Valid “. Hasil 
praktikalitas modul pembelajaran tematik berbasis islam materi benda-benda 
sekitar kita pada uji coba produk yaitu  Respon guru 92.50 % dalam kriteria “ 
“Sangat praktis” Sedangkan respon siswa 92.68 %  dalam kriteria “ Sangat 
Praktis”. Layak untuk digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
modul  pembelajaran tematik berbasis islam materi benda-benda sekitar kita yang 
dikembangkan sangat praktis. 
 
Kata Kunci :  Pengembangan, Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam 

















Elvi Unniyah, (2021):  Development of Islamic-Based Thematic Learning 
Module Materials for Objects Around Us at 
Madrasah Ibtidaiyah in Pekanbaru city. 
 
This study aims to produce student worksheets, (Islamic-Based Thematic 
Learning Module Materials for Objects Around us at Madrasah Ibtidaiyah 
Pekanbaru City) that are valid and practical to use.  Based on the interviews and 
analysis conducted by the researchers, the learning modules used were general 
learning modules, which were purchased by schools from publishers.  This type of 
research is research and development.  The development model used is ADDIE, 
namely analysis (analysis), design (design), develop (development), 
implementation (implementation), and evaluation (evaluation).  The instrument 
used is the instrument of validity data and practicality data.  The validity data 
instrument was obtained from the validation sheet, the practical data instrument 
was obtained from the student response questionnaire and the teacher's response.  
Based on the results of the validity data analysis, the validity of the module sheet 
by the media expert validator is: 95.00% in the "Very Valid" criterion while the 
material expert validator is: 92.53% in the "Very Valid" criterion, while the 
linguist validator in the criteria: 93,  29% in the "Very Valid" criteria.  The results 
of the practicality of Islamic-based thematic learning modules on objects around 
us in product trials, namely the teacher's response 92.50% in the "Very practical" 
criteria, while the student responses 92.68% in the "Very Practical" criteria.  
Worth using.  Thus, it can be concluded that the Islamic-based thematic learning 
module for the objects around us developed is very practical. 
 
Keywords: Development, Islamic-Based Thematic Learning Module Material 











(: تطوير مواد وحدة التعلم الموضوعي على أساس إسالمي لألشياء من 0202أونيا ، ) إيلفي
 .حولنا في مدرسة ابتدائية في مدينة بيكانبارو
هتدف هذه الدراسة إىل إنتاج أوراق عمل للطالب )مواد وحدة التعلم املوضوعي على أساس  
م.  بناًء على املقابالت إسالمي لألشياء من حولنا يف مدرسة  صاحلة وعملية لالستخدا
والتحليالت اليت أجراها الباحثون ، كانت وحدات التعلم املستخدمة هي وحدات التعلم العامة ، 
واليت مت شراؤها من قبل املدارس من الناشرين.  هذا النوع من البحث هو البحث والتطوير.  منوذج 
صميم( ، التطوير )التطوير( ، التنفيذ التطوير املستخدم هو أي التحليل )التحليل( ، التصميم )الت
)التنفيذ( ، التقييم )التقييم(.  األداة املستخدمة هي أداة بيانات الصالحية والبيانات العملية.  مت 
احلصول على أداة بيانات الصالحية من ورقة التحقق ، ومت احلصول على أداة البيانات العملية من 
استناًدا إىل نتائج حتليل بيانات الصالحية ، فإن صالحية   استبيان إجابة الطالب وإجابة املعلم.
٪ يف معايري "صاحلة جًدا" بينما 00.99ورقة الوحدة بواسطة مدقق خبري وسائل اإلعالم هي: 
،  09٪ يف معيار "صاحل جًدا" ، بينما املدقق اللغوي يف املعايري: 05.09مدقق خبري املواد هو: 
تائج التطبيق العملي لوحدات التعلم املوضوعي على أساس ٪ يف معيار "صاحل جًدا".  ن50
٪ يف معيار "عملي 05.09إسالمي على األشياء من حولنا يف جتارب املنتج ، أي استجابة املعلم 
ملي جًدا".  يستحق االستخدام.  وبالتايل ، ٪ يف معيار "ع05.29جًدا" ، بينما أجاب الطالب 
واضيعية اإلسالمية لألشياء من حولنا واليت مت ططويرها عملية ميكن أن نستنتج أن وحدة التعلم امل
 .للغاية
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A. Latar Belakang Masalah  
Modul ialah satuan program dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
yang dipelajari oleh peserta didik baik secara perorangan ataupun 
berkelompok
1
. Modul merupakan bahan ajar yang sangat membantu proses 
belajar mengajar peserta didik, belajar dengan menggunakan modul membuat 
peserta didik menjadi lebih mandiri.  Modul adalah suatu bahan ajar dengan 
kesatuan yang utuh, terdiri dengan serangkain kegaitan dalam pembelajaran, 
yang secara kongkret dapat memberikah hasil belajar yang efektif  untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan secara jelas.. 
Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar peserta didik  dapat 
belajar tanpa bimbingan guru.  
Guru dalam proses pembelajaran, hanya berperan sebagai fasilitator. 
Tujuan belajar menggunakan modul salah satunya adalah untuk mengatasi 
keterbatasan waktu dan ruang antara peserta didik dan guru  hal ini karena  
modul bersifat self instruction yang memungkinkan peserta didik secara 
mandiri mempelajari materi tanpa tergantung pada guru.  
Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang menyatakan 
bahwa modul adalah bagian kesatuan belajar yang dirancang untuk membantu 
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Salah satu kelebihan penggunaan modul dalam pembelajaran tematik 
pada jenjang pendidikan dasar seperti madrasah ibtidaiyah adalah peserta 
didik dapat meningkatkan motivasi karena materi disajikan secara jelas dan 
sesuai dengan kemampuan. Selain itu kelebihan penggunaan modul dalam 
pembelajaran memudahkan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
peserta didik dalam mempelajari pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggabungkan 
konsep-konsep dari beragam bidang studi dengan harapan peserta didik akan 
memperoleh pembelajaran yang bermakna. Menurut Rusmani pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu (integtrated instruction) merupakan 
pembelajaran yang sistematis yang memungkinkan peserta didik baik secara 
perseorangan ataupun kelompok untuk aktif menggali dan mengeksplorasi 




Mata pembelajaran tematik terdiri dari rumpun ilmu alam dan ilmu 
sosial yang disajikan secara terpadu atau integtrated instruction. Islam  sendiri 
selalu membahas beragam keilmuan yang berkaitan dengan ilmu alam dan ilm 
sosial. Islam  memandang keilmuan secara utuh dan tidak terpisah. Integrasi 
keilmuan itu sendiri telah di bahas dalam Al-Quran. Al-Quran merupakan 
sumber intelektualitas dan spiritualitas dalam Islam . 
 Maka dari itu bahan ajar pembelajarn tematik seperti modul hendak 
merujuk pada pengkajian ayat-ayat Allah SWT.  Allah SWT memerintahkan 
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manusia agar senantiasa membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan melalui 
proses pembelajaran untuk mengetahui kebenaran haqiqi yakni Allah SWT, 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al- Alaq (96): 1-5 yang berbunyi:
4
 
                          
                 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya 
 
Ayat tersebut menjelaskan  bahwa manusia harus menggunkan akal 
pikirannya guna mengkaji ayat-ayat Allah, baik itu ayat Kauniyah dan 
Kauliyah. Dengan demikian pengintegrasian nilai keIslam an dalam bahan ajar 
modul pada  pembelajaran tematik dapat membuat peserta didik mampu 
berpikir secara kritis, logis dan spritualis.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada wali 
kelas V di MI Al-Barokah dan MI Miftahuddin Pekanbaru diperoleh informasi 
bahwa tingginya minat penggunaan modul dari kalangan guru dan peserta 
didik tidak sebanding dengan kualitas modul yang ada. Kemudian bahan ajar 
yang digunakan belum menyentuh sisi spritulitas peserta didik karena tidak 
mengandung nilai nilai keIslaman karena modul yang digunakan tidak dibuat 
sendiri oleh guru melainkan di beli dari pihak penerbit.  
Kemudian hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas V MI 
Al-Barokah dan MI Miftahuddin menunjukan beberapa fakta yaitu bahan ajar 
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yang menjadi pilihan utama pembelajaran tematik di lingkungan MI adalah 
modul, namun modul yang digunakan masih sama dengan modul yang 
digunakan di Sekolah Dasar (SD) yaitu modul yang belum berbasis nilai 
keIslaman. Kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pebelajaran 
tematik belum memuaskan dan juga tidak hadirnya nilai religius keIslam an 
membuat peserta didik hanya cerdas secara kognitif saja.
5
   
Berdasarkan fakta diatas maka pentingnya modul pembelajaran 
tematik berbasis Islam  dalam proses pembelajaran tematik di kelas. Selain itu 
peserta didik  dituntut agar mampu menguasai pembelajaran secara kognitif 
tetapi akan lebih baiknya lagi pembelajaran tersebut diselingi dengan nuansa 
keIslam an yaitu dengan ayat-ayat Al-Quran yang mendukung peserta didik  
lebih dewasa dan bertaqwa. 
 Maka Fakta fakta di atas dapat diperoleh bebrapa poin mengenai 
perlunya pengembangan modul tematik berbasis Islam  materi benda-benda 
disekitar kita pada madrasah ibtidaiyah di kota pekanbaru.  
1. Tingginya minat guru dan peserta didik terhadap modul tidak sebanding 
dengan kualitas modul yang ada 
2. Modul yang digunakan belum memuat nilai-nilai keIslaman 
3. Modul yang digunakan belum di buat sendiri oleh guru  
4. Modul tematik belum membawa perubahan signifikan dari sisi spritual. 
Berdasarkan poin poin di atas maka perlu tindakan progresif untuk 
mengembangkan modul sebagai solusi dari masalah –masalah yang ditemukan 
di perlukan langkah langkah perbaikan dan penyempurnaan modul agar 
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menghadirkan pengalaman dan pemahaman yang utuh dan harus dikuasai oleh 
peserta didik. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik Berbasis  
Islam  Materi Benda-Benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kota Pekanbaru.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan maka dapat  
diidentifikasi antara sebagai berikut:  
1. Tingginya minat guru dan peserta didik terhadap modul tidak sebanding 
denan kualitas modul yang ada 
2. Modul yang digunakan belum termasuk pada nilai-nilai keIslaman 
3. Modul yang digunakan belum di buat sendiri oleh guru  
4. Modul tematik belum membawa perubahan signifikan dari sisi spritual. 
 
C. Batasan Masalah  
Mempertimbangkan luasnya cakupan masalah yang dapat 
diidentifikasi, maka peneliti mambatasi pada “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  Materi Benda-benda Disekitar Kita 
Pada Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru” Materi yang akan dikembangkan 
adalah tema 9 “Benda benda di sekitar kita “ sub tema 1” benda tunggal dan 
campuran “ modul pembelajaran tematik berbasis Nilai KeIslam an tersebut 
akan dinilai oleh para ahli untuk melihat tingkat kelayakan, dan melihat 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas 
maka perumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  
Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota 
Pekanbaru? 
2. Bagaimana kelayakan produk Modul Pembelajaran Tematik Berbasis 
Islam  Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah di 
Kota Pekanbaru? 
3. Bagaimana implementasi Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  
Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Pekanbaru?  
 
E. Tujuan Pengembangan 
1. Mengetahui pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  
Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Pekanbaru.  
2. Mengetahui kelayakan produk Modul Pembelajaran Tematik Berbasis 
Islam  Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Pekanbaru.  
3. Mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap Modul Pembelajaran 
Tematik Berbasis Islam  Materi Benda-benda Disekitar Kita Pada 






F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini menghasilkan suatu produk pengembangan modul yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Terdapat cover modul dihalaman depan  
2. Modul pembelajaran tematik Berbasis Islam  tidak termuat sesuai 
kurikulum 2013 kelas V madrasah ibtidaiyah di kota pekanbaru. 
3. Produk yang dibuat berisi petunjuk penggunaan, KI, KD, indicator 
pembelajaran, tujuan Pembelajaran, yaitu pada kompetisi dasar ( KD)  
4. Modul pembelajaran tematik berbasis Islam  memuatkan secara tertulis 
penyebutan/ pengucapan basmallah dan do,a belajar  
5. Produk yang dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD) dan menggunakan kalimat yang jelas tidak berbelit-
belit  
6. Produk yang dihasilkan mampu menarik perhatian peserta didik  dan 
memotivasi peserta didik  untuk belajar dengan ada atau tanpa adanya guru  
7. Modul pembelajaran tematik Berbasis Islam  disajikan dengan ilustrasi 
yang ada atau dekat dengan pemikiran peserta didik   
8. Isi modul pembelajaran tematik berbasis Islam  dilengkapi dengan 
ringksan materi, uji kompetensi, glosarium, informasi informasi 
pendukung, tugas memuat pembahasan, dan latihan yang berkaitan dengan 
materi modul pembelajaran tematik.  
9. Kriteria penilain kualitas modul pembelajaran tematik berbasis Islam  ini 
meliputi kelayakan media, ke materi dan kelayakan kebahasaan.  




Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pengembangan ini, yaitu:  
1. Bagi Peserta didik   
a. Mengatasi masalah yang dihadapinya, baik di lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
b. Melatih peserta didik  mengeluarkan gagasan, ide dan pemikirannya 
sendiri. 
c. Meningkatkan keaktifan peserta didik  dalam proses pembelajaran. 
d. Memberikan pengalaman baru dan hasil belajar yang lebih baik.  
2. Bagi Guru 
a. Membuat guru lebih kreatif dalam memilih buku ajar dalam proses 
pembelajaran. 
b. Meningkatkan motivasi guru untuk selalu menanamkan nilai-nilai 
keIslaman  peserta didik  dalam setiap pembelajaran tematik.  
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus pada kelas yang 
diteliti maupun secara umum. 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti bisa menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi, 
bahan rujukan, dan bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian 




Pendidikan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Serta menambah pengetahuan 
dan kemampuan peneliti dalam pembuatan modul serta untuk meneliti 
lebih lanjut dalam lingkup yang lebih luas.  
 
H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dalam penelitian ini adalah Bahan Ajar Modul Modul 
Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  Materi Benda-benda Disekitar Kita 
Pada Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru  
adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  Materi 
Benda-benda disekitar Kita yang dikembangkan dapat menjadi alternatif 
bahan belajar yang bisa digunakan oleh peserta didik dan guru. 
2. Validator mempunyai pandangan yang baik mengenai kriteria/kelayakan 
Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  Materi Benda-benda 
Disekitar Kita. Validator dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli 
media dan ahli keterpaduan (penerapan). 
3. Penggunaan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Islam  Materi Benda-
benda Disekitar Kita sebagai  bahan ajar yang membahas  konsep tematik 
berbasis Islam  dari dua sisi keilmuan yakni pembelajaran umum dan 
pembelajaran keIslam an diharapkan dapat membantu peserta didik 
meningkatakan kemampuan  keIslam an setelah mempelajari materi 





KAJIAN TEORI  
 
A. Pengertian Modul Berbasis Islam  
Modul berbasis Islam sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, terutama 
di sekolah Madrasah Ibtidaiyah, Modul Merupakan salah satu alat untuk 
pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematik 
dan memuat materi pembelajaran serta metode dan juga memuat Tujuan 




Adapun Andi Peastowo berpendapat bahwa, modul berbasis Islam   
merupakan bahan ajar yang disusun sistematis bahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa. Pembelajaran modul merupakan suatu proses pembelajaran 
mandiri mengenai suatu satuan bahasan.
7
 Menurut Abdul majid juga  
berpendapat bahwa sebuah modul akan bermakna jika peserta didik dapat 
dengan mudah menggunakanya. Dengan demikian, maka modul harus 
menggambarkan komptensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, 




Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas penulis memahami 
bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang berbebntuk tertulis dan cetak, 
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yang disusun dalam bentuk sistematis, digunakan sebagai bahan ajar mandiri 
untuk siswa. 
Modul Berbasis Islam  berdasarkan arti etimologi yaitu, yang berarti 
utuh atau menyeluruh. Berdasarkan arti etimologinya dapat diartikan sebagai 
pembaharuan hingga menjadi ksatuan yang utuh atau bulat.
9
 Ilmuan Islam  
memiliki landasan filosofi tentang “kesatuan” ilmu pengetahuan.
10
 Banbang 
berpendapat bahwa, dasar dari prinsip berbasis Islam  semua berasal dari 
Allah, maka seluruhnya berada dalam kesatuan. Berdasarkan pendapat ahli 
disimpulkan bahwa modul berbasis Islam  memadukan ilmu menjadi suatu 
kesatuan yang di antaranya ialah:  
a. Integrasi Ilmu Sains dalam Al-Qur‟an 
Ilmu (Science) adalah pengetahuan yang logis dan empiris, ilmu 
berarti juga pengetahuan (Knowledge) di indonesia istilah sains (Science) 
sering diganti dengan ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan yang logis. 
Klarifikasi sains menurut Islam  seperti yang disusun al-farabi diatas 
didasarkan pada hirarki (susunan).  
Ahli pikir muslim, mengembangkan sains dalam Islam  bersumber 
pada al-qur‟an. Diibaratkan sebagai sebuah pohon yang bercabang-cabang 
dengan daun-daun dan buahnya yang lebat. Bercorak dan membawa sifat-
sifat sesuai dengan karakteristik prohon itu sendiri. 
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b. Nilai-nilai keIslam an dalam  Al-Qur‟an 
Nilai-nilai keIslam n dalam Qur‟an ialah  nilai  universal  yang  
bersumber  pada  al-Qur‟an. Sumber tertinggi ajaran agama Islam  
disamping as-sunnah sebagai sumber kedua. Nilai-nilai yang bersumber  
kepada adat-istiadat  atau  tradisi  dalam  perkembangan dapat 
mengalami kerapuhan. Nilai-nilai Qur‟ani, yaitu nilai yang bersumber 
pada al-qur‟an yang   harus   diperjuangkan   dalam   konteks   
dinamika   sosial   saat   ini  yang salah satunya Mengusahakan agar 
nilai-nilai alqur‟an, tetap dalam kehidupan manusia. 
Aktualisasi nilai-nilai al-Qur‟an berada kepada manusia itu 
sendiri. Upaya untuk  dapat  dilakukan  aktualisasi  nilai-nilai Qur‟ani 
melalui kegiatan pendidikan. Al-Qur‟an memilki berbagai aspek ilmu 
pengetahuan dan ilmu-ilmu   keIslam an, tetapi sumber ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Mempelajari al-Qur‟an, menggali isii kandungan al-
Qur,an dan menyebarakan ajarannya merupakan tuntutan yang tidak 
ada habisnya. Al-Quran secara langsung menganjurkan pengembangan 
ilmu pengetahuan, yang diungkap oleh Qur‟an dan tidak dikenal pada 
masa turunnya, seperti dikatakan Dr. Aurice Bucaille dalam bukunya  
Al-Qur‟an. Bible  dan  Sains  Modern  terbukti  tak  satupun  
bertentangan dengan ilmu pengetahuan.
11 
c. Al-Qur‟an Sebagai Sumber Nilai 
Al-Qur‟an berfungsi sebagai petunjuk, penerang jalan hidup, 
pembeda antara yang benar dan yang salah dan sebagai sumber 
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informasi manusia. Al-Qur‟an mengajarkan banyak hal kepada manusia 
yaitu keyakinan, moral, prinsip dan ilmu pengetahuan.  Mengenai  ilmu  
pengetahuan,  al-Qur‟an memberikan  wawasan  dan Motivasi   kepada   
manusia   untuk   memperhatikan    dan   meneliti   alam   sebagai 
kekuasaan Allah. Penelitian fenomena alam kemudian melahirkan ilmu 
pengetahuan. tauhid. Manusia akan merasakan  kelemahan  dan  
kekurangan  dihadapan  sang pencipta. Menjadi  semakin  memperteguh  
keyakinannya  kepada  kekuasaan ilmu Allah.  Bukan hanya ilmu 
keIslam an  yang digali secara langsung, akan tetapi al-Qur‟an juga 
merupakan sumber ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Isyarat Al-Quran tentang ilmu pengetahuan dan kebenaranya 
sesuai adalah salah  satu bukti  kemukzizatannya. Ilmu  pengetahuan 
yang bersifat fisik dan empirik sebagai fenomena, tetapi lebih dari itu 
ada hal-hal yang tak terjangkau oleh rasio manusia. Fungsi dan 
penerapan ilmu pengetahuan juga tidak hanya untuk kepentingan ilmu 
dan kehidupan manusia, tetapi lebih tinggi lagi mengenal hakikat wujud 
dan kebesaran Allah. Nilai-nilai Qur‟ani secara garis besar adalah nilai 
kebenaran dan nilai moral. Kedua nilai Qur‟ani memandu manusia dalam 
membina kehidupan dan penghidupannya. 
d. Tujuan Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur‟an 
“Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  proses  aktualisasi  nilai-
nilai  al-Qur‟an dalam pendidikan meliputi tiga dimensi yaitu : 
1) Dimensi spiritual yaitu iman, takwa dan akhlak mulia.Dimensi 




merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu masyarakat. 
tanpa akhlak, manusia akan berada dengan kumpulan hewan 
dan binatang yang tidak memiliki nilai dalam kehidupannya. 
2) Dimensi budaya  yaitu kepribadian yang  mantap, mandiri, 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.Dimensi ini 
secara universal menitik beratkan pada pembentukan kepribadian 
muslim.  Individu  yang diarahkan  kepada  peningkatan dan  
pengembangan, yang memiliki faktor dasar (bawaan) dan faktor 
(lingkungan) dengan berpedoman pada nilai-nilai keIslam an. 
Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan kemampuan melalui 
bimbingan dan pembiasaan berfikir. Tanggung jawab 
kemasyarakatan dapat dilakukan dengan kegiatan hubungan sosial. 
Cinta dan tanggung jawab kebangsaan dan nasionalisme juga 
terkait erat dengan pembentukan nilai-nilai Islam  dalam 
kehidupan bangsa. Membentuk nilai-nilai ini diarahkan pada 
pembinaan hubungan antar sesama warga. Hubungan antar rakyat 
dengan Kepala Negara serta hubungan memimpin dengan yang 
dipimpin. Seorang muslim diharapkan mendesain sikap dan prilaku 
yang serasi dalam hubungan dengan orang lain. 
3) Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan, yaitu 
cerdas, kreatif, trampil disiplin, etos kerja, professional dan 
inovatif.Dimensi kecerdasan dalam pendangan psikologi 
merupakan sebuah proses yang mencakup tiga proses yaitu 
analisis, kretivitas dan praktis. Kecerdasan apapun  baik  IQ    
bentuknya  diukur  dengan  tes  prestasi  disekolah.  Bukanprestasi 
dari kehidupan. Saat ini tes IQ membandingkan penampilan 
individu dengan rata-rata bagi kelompok dengan usia yang sama. 
Tegasnya dimensi kecerdasan  ini  berimplikasi  bagi  pemahaman  




Intinya Tujuan yang akan dicapai adalah membentuk manusia 
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan mandiri. Memiliki 
ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan 
dinamika perkembangan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 
bahwa bangsa Indonesia yang terkenal religius menjadi bangsa yang 
kuat maju serta makmur dan sejahtera. 
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a. Karakteristik Modul  
Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang 
diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul berbasis 
Islam  yang mampu meningkatkan motivasi penggunaannya. Menurut 
direktorat pembinaan sekolah dasar, modul yang akan dikembangkan 
harus memperhatikan  lima karakteristik sebuah modul yaitu: self 
instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan userfriendly
13
 
1) Self Instruction, peserta didik  dimungkinkan belajar secara mandiri 
dan tidak tergantung pada pihak lain. Self Intruction dapat terpenuhi 
jika modul tersebut: memuat tujuan pembelajaran yang jelas; materi 
pembelajaran dikemas dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik; 
ketersediaan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran; terdapat soal-soal latihan, tugas dan 
sejenisnya; kontekstual; bahasanya sederhana dan komunikatif; adanya 
rangkuman materi pembelajaran; adanya instrumen penilaian mandiri 
(self assessment); adanya umpan balik atas penilaian peserta didik ; 
dan adanya informasi tentang rujukan. 
2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat 
dalam modul tersebut. Karakteristik ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik  untuk mempelajari materi pembelajran secara 
tuntas.  
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3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan 
ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar 
lain. Peserta didik  tidak perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau 
mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
4) Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, fleksibel/luwes digunakan diberbagai 
perangkat keras (hardware). Modul yang adaptif adalah jika modul 
tersebut dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu.  
5) User Friendly (bersahabat/akrab), modul memiliki instruksi dan 
paparan informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti, serta 
menggunakan istilah yang umum digunakan. Penggunaan bahasa 
sederhana dan penggunaaan istilah yang umum digunakan merupakan 
salah satu bentuk user friendly. 
b.  Komponen-komponen/Unsur-unsur Modul  
Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup komponen-komponen 
antara lain: 
1) Judul 
2) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik /guru) 
3) Kompetensi yang akan dicapai 
4) Tujuan Pembelajaran 
5) Materi Pembelajaran  





8) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 
9) Evaluasi. 
10) Rangkuman  
11) Glasarium.14 
c. Menentukan judul modul yang akan dikembangkan.  
Menyusun draf modul merupakan proses pengorganisasian materi 
pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub kompetensi ke dalam satu 
kesatuan yang sistematis. Penyusunan draf ini dilakukan melalui langkah-
langkah sebagi berikut: 
1) Menetapkan judul modul  
2) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai peserta didik  setelah 
selesai mempelajari modul  
3) Menentukan kemampuan yang pesifik yang menunjang tujuan akhir 
4) Menentukan outline (garis besar modul)  
5) Mengembangkan materi pada garis garis besar  
6) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan  
7) Menghasilkan draf modul  
d. Kriteria Penilaian  Modul  
Penilaian dalam Modul sebagai bahan ajar memiliki enam elemen 
yang harus diperhatikan saat menyusunnya antara lain :   
1) Konsistensi 
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4) Daya tarik 
5) Bentuk dan ukuran huruf 
6) Penggunaan ruang/spasi kosong. 
e. Tujuan Modul Pembelajaran Berbasis Islam   
Modul tidak serta merta dibuat dan dikembangkan tanpa memiliki 
tujuan. Salah satu tujuan yang paling umum disusunnya modul adalah 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi karena sifat modul yang 
tersusun secara sistematis dan terarah. Sedangkan untuk peserta didik , 
modul mampu memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 
peserta didik  dalam belajar mandiri maupun dengan bimbingan guru. 
Adapun tujuan penyusunan modul: 
1) Memudahkan dan memperjelas penyampaian materi pembelajaran agar 
tidak terlalu verbal.  
2) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang peserta didik  maupun guru. 
3) Mengembangkan kemampuan peserta didik  dalam berinteraksi secara 
langsung dengan materi dan sumber belajar lainnya. 
4) Memungkinkan peserta didik  bisa mengukur atau mengevaluasi hasil 
belajarnya sendiri.  
Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai 
bahan ajar akan sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Hal 
ini tergantung pada proses penulisan modul. Penulis modul yang baik 




mengenai suatu topik melalui tulisan. Segala sesuatu yang ingin 
disampaikan oleh penulis saat pembelajaran, dikemukakan dalam modul 
yang ditulisnya. Penggunaan modul dapat dikatakan sebagai kegiatan 
tutorial secara tertulis. 
f. Kelebihan Pembelajaran dengan Menggunakan Modul 
Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, peserta 
didik  dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri, 
pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu, 
sehingga peserta didik  dapat belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien. 
Beberapa keuntungan yang diperoleh jika belajar menggunakan 
modul, antara lainnya: 
15
 
1) Motivasi peserta didik  dipertinggi karena setiap kali peserta didik  
mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai 
dengan kemampuannya. 
2) Sesudah pelajaran selesai guru dan peserta didik  mengetahui benar 
peserta didik  yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang 
berhasil. 
3) Peserta didik  mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
4) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 
5) Pendidikan lebih berdaya guna. 
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6) Selain itu santyasa, juga menyebutkan beberapa keuntungan yang 
diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul adalah sebagai 
berukut: 
16
Meningkatkan motivasi peserta didik , karena setiap kali 
mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai 
dengan kemampuan. 
7) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik  mengetahui benar, 
pada modul yang mana peserta didik  telah berhasil dan pada bagian 
modul yang mana mereka belum berhasil. 
8) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
9) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 
menurut jenjang akademik. 
g. Kelemahan Pembelajaran dengan Menggunakan Modul 
1) Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan 
belajar mandiri, bahwa bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai 
kekurangan-kekurangan sebagai berikut:
17
 Biaya pengembangan bahan 
tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki 
oleh peserta didik  pada umumnya dan peserta didik  yang 
belum  matang pada khususnya. 
3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 
menerus mamantau proses belajar peserta didik , memberi motivasi 
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dan konsultasi secara individu setiap waktu peserta didik  
membutuhkan. 
Tjipto juga mengungkapkan beberapa hal yang memberatkan 
belajar dengan menggunakan modul yaitu: 
18
 
1) Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik 
2) Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian, yang 
perlu dinilai sesegera mungkin. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran menggunakan modul juga memiliki beberapa 
kelemahan yang mendasar yaitu bahwa memerlukan biaya yang cukup 
besar serta memerlukan waktu yang lama dalam pengadaan atau 
pengembangan modul itu sendiri, dan membutuhkan ketekunan tinggi dari 
guru sebagai fasilitator untuk terus memantau proses belajar peserta didik. 
 
B. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggabungkan 
konsep-konsep dari beragam bidang studi dengan harapan peserta didik akan 
memperoleh pembelajaran yang bermakna. Menurut Rusmani pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu (integtrated instruction) merupakan 
pembelajaran yang sistematis yang memungkinkan peserta didik baik secara 
perseorangan ataupun kelompok untuk aktif menggali dan mengeksplorasi 
konsep keilmuan secara holistic, otentik dan bermakna.
19
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Depdiknas juga menyebutkan bahwa pembelajaran tematik sejatinya 
ialah pembelajaran yang menggunakan sebuah tema dengan usaha mengaitkan 
beragam mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman yang utuh kepada 
peserta didik. Senada dengan pernyataan tersebut Sutirjo dan Sri Istuti Mamik 
memaparkan bahwa pembelajara tematik adalah bentuk usaha memadukan 
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran serta ide atau 
gagasan kreatif dengan menggunakan sebuah tema.
20
  
Merangkum beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik ialah pengTerintegrasian suatu 
materi dari beberapa mata pelajaran menjadi suatu tema atau topik 
pembelajaran sehingga peserta didik mampu mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, nilai atau sikap setelah mempelajarainya.  
1. Karakeristik Pembelajaran Tematik  
Kembali mengutip pendapat Majid tentang pembelajaran tematik, 
terdapat karakteristik pembelajaran tematik antara lain.
21
;  
Pertama, berpusat pada peserta didik  (student centered) 
maksduanya peserta didik harus lebih banyak andil atau berperan aktif 
dalam pembelajaran. Peran guru hanya sebatas fasilitator yang memberika 
wadah bagi peserta didik untuk mengeskplorasi pembelajaran. 
Kedua, memberikan pengalaman langsung maksudnya ialah 
pembelajaran tematik menyajikan kajian materi yang nyata sehingga dapat 
digunakan untuk memahami materi yang sifatnya abstrak.  
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Ketiga, Pada pembelajaran temati pemisahan mata pelajaran tidak 
terlalu jelas artinya materi dikemas menjadi satu kesatuan dalam sebuah 
tema yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik.  
Keempat, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 
Maksudnya embelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai macam 
bidang studi dengan tujuan peserta didik bisa memahami konsep secara 
berkesinambungan dan utuh.  
Kelima, bersifat fleksibel, artinya pembelajaran tematik bersifat 
luwes dimana guru dapat mengaitkan mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya. bahkan mengaitkan dengan kehidupan nyata peserta 
didik .  
Keenam, prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, 
pembelajaran teamatik dilakukan tidak monoton pada pembelajaran namun 
juga dapat dilakukan sambil melakukan permainan edukatif yang 
menyenangkan tetapi konsep tetap tersampiakan dengan baik.  
2. Prinsip Pembelajaran Tematik  
Beberapa prinsip pembelajaran tematik yang dikemukakan oleh 
Majid antara lain :
22
 
a. Memiliki tema yang aktual  
Pembelajaran tematik harus memiliki tema terbaru yang dekat 
dengan kehidupan peserta didik, tema tersebut nantinya menjadi point 
atau materi sentral yang akan dikembangkan bersamaan dengan materi 
lainnya.  
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b. Memilih beberapa materi pelajaran yang saling terkait  
Materi pada suatu tema harus saling bersatu padu sehingga 
menjadi satu kesinambungan yang padu dan bermakna.  
c. Tidak bertentangan dengan tujuan kurikulum  
Pembelajaran tematik harus mendukung ketercapaian tujuan 
yang sudah termaktub dalam kurikulum 2013 yaitu mempersiapka 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga Negara yang beriman, prosuktif, kreatif, inovatif.  
d. Memperhatikan karakteristik peserta didik  
Materi pembelajaran yang dipadukan pada sebuah tema harus 
mempertimbangkan minat, kebutuhan, kemampuan dan pengetahuan 
awal peserta didik.  
e. Materi pembelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan  
Artinya, materi yang tidak berkorelasi dengan suatu tema tidak 
perlu dipaksakan untuk dipadukan hal ini akan menghilangan sisi 
keterapaduan dari pemebelajaran itu sendiri.  
3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik  
Menurut Kemendikbud berfungsi memberikan kemudahan bagi 
peserta didik untuk dapat mendalami dan mengeskplor materi
23
 yang 
terdapat dalam sebuah tema sehingga dapat memotivasi peserta didik 
sebab materi yang dipelajari adalah materi yang sesuai kontesktual dan 
menghadirkan makna karena memberkan pengelaman langsung.  
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Kemudian tujuan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:  
a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic tertentu.  
b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 
mata pelajaran dalam tema yang sama.  
c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan  
d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 
berbagai pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.  
e. Lebih termotivasi saat belajar karena mereka dapat berBerbicara dalam 
situasi nyata seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus 
mempelajari pelajaran yang lain.  
f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajarkarena materi yang 
disajikan dalam konteks tema yang jelas.  
g. Guru memiliki banyak waktu untuk mempersiapkan materi sedangkan 
peserta didik memiliki banyak waktu untu memehami materi karena 
durasi waktu yang pembelajaran tematik yang cukup panjang.  
h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan 
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi 
dan kondisi  
Menelaah uraian di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa pembelajaran tematik bertujuan untuk memberikan kemudahan 
bagi peserta didik dalam memahami materi serta mengembangkan 




4. Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Tematik  
Mengacu pada amanat Kurikulum 2013 maka salah satu model 
pembelajaran yang harus diimplementasikan di sekolah adalah model 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik sendiri diartikan sebagai 
penggabungan atau pengTerintegrasian beberapa materi dari mata 
pelajaran yang berbeda sehingga berdiri sebagai satu tema dengan materi 
yang bekesinambungan. Salah satu ciri pembelajaran tematik adalah 
menggunakan pendekatan saintifik. 
Rusman berpendapat bahwasannya pendekatan saintifik ialah 
penedakatan pembelajaran yang bertumpu pada beberaoa aktivitas yaitu 
kegiatan, mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membuat jejaring 
pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
24
 Sedangkan Sudarwan 
menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran dengan langkah kegiatan: mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta 
untuk semua mata pelajaran.
25
 
Berdasarka pandangan di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya 
pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang ilmiah dimana 
peserta didik diberikan bimbingan pada saat melakukan aktivitas 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, 
mengasosiasikan/ mengolah informasi dan mengBerbicarakan. Dengan 
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harapan pembelajar tematik mengguanakan pendekatan saintifik dapat 
mengambangkan sikap ilmiah serta membina kemandirian belajar pada 
diri peserta didik.  
5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik  
Menurut Majid pembelajaran tematik juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan
26
 layaknya pembelajaran lainnya. Berikut kelebihan dan 
kekurangan dari pembelajaran tematik:  
1. Kelebihan pembelajaran tematik  
a. Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik.  
b. Kegiatan belajar dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 
peserta didik  
c. Kegiatan belajar lebih bermakna  
d. Memnbantu mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan sosial peserta didik.  
e. Kegiatan pembelajaran bersifat aktual dan dekat dengan keseharian 
peserta didik.  
f. Mempererat kerjasama antar guru dalam merancang kegiatan 
pembelajaran seperti adanya kelompok kerja guru (KKG).  
2. Kekurangan pembelajaran tematik  
a. Menuntut guru harus memiliki wawasan luas, kreativitas tinggi dan 
rajin meng upgrade pengetahuan. Tanpa kemampuan yang baik 
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pembelajaran tematik adkan sulit ditetapkan secara maksimal.  
b. Pembelajaran tematik mengharapkan peserta didik memiliki 
kemampuan akademik dan kreativitas yang tinggi, sehingga 
keterampilan-keterampilan peserta didik  dapat terbentuk ketika 
pembelajaran ini dilaksanakan.  
c. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber 
pembelajaran yang bervariasi hal ini menjadi pekerjaan rumah 
bagu guru untuk selalu menghadirkan sumber belajar yang mampu 
menarik minat peserta didik demi tercapai tujaun pembalajaran.  
d. Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang 
menyeluruh atau komprehensif. Banyak guru yang hanya menilai 
dari segi kognitif saja, ranah afektif dan psikomotor tidak terlalu 
diperhatikan.  
3. Materi Pembelajaran Tematik  
Bahan ajar Modul yang akan dikembangkan ditujukan pada 
pembelajaran tematik di kelas V yang akan membahas Tema 9 
“Benda-Benda di Sekitar Kita". Berikut ini adalah tabel Kompetensi 






Kompetensi Dasar Pada  





1 PPKN 1.4  Mensyukuri mamfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugrah tuhan yang 
maha Esa  
2.4  menampilkan sikap jujur pada penerapan 
nilai-nilai persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan di bidang sosial 
budaya  
3.4  menggali mamfaat persatuan dan kestuan 
untuk membangun kerukunan hidup  
4.4    menyajikan hasil penggalian tentang 
mamfaat persatuan dan kesatuan duntuk 
membangun kerukunan  
2 Bahasa 
Indonesia 
3.3  Meringkas teks penjelasan ( 
eksplanasi)dari media cetak atau 
elektronik 
4.3  Menyajikan rigkasan teks penjelaan ( 
eksplanasi) dari media cetak atau 
elektronik dengan menggunakan kosa kata 
baku dan kalimat efektif secara lisan, 
tulisan, dan visual  
3 IPA 3.9  Mengelompokkan materi dalam kehidupan 
sehati-hari berdasarkan komponen 
penyusunnya ( zat tunggal dan campuran )  
4.9   Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat 
campuran dan komponen penusunan 
dalam kehidupan sehari-hari   
4 IPS 3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis 
indonesia sebagai negara kepulawan / 
maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi , sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi  
3.2 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai negara 
kepulawan / maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial , komunikasi, serta 
transportasi  
5 SBDP 3.3 Memahami tangga nada.   
3.4 Menyaikan lagu –lagu dalam berbagai 




C. Implementasi Modul 
Implementasi  modul berbasisi Islam   dalam  kegiatan  belajar  
dilakukan  sesuai  alur  dalam  modul tersebut.   Adapun Sarana  dan  
prasarana  yang  dibutuhkan seharusnya  dipenuhi  dengan  tujuan  
pembelajaran  dapat  tercapai.  Strategi pembelajaran dilaksanakan secara 
konsisten sesuai alur yang ditetapkan. Tujuan dari penilaian hasil belajar 
adalah untuk mengetahui seberapa  besar penguasaan peserta didik setelah 
mempelajari materi dalam modul berbasisi Islam . Penilaian hasil belajar 
dilakukan  menggunakan  instrumen yang telah  disiapkan  pada waktu 
penulisan modul. 
Modul  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran,  secara  
bertahap  harus  dilakukan  evaluasi  dan  validasi.  Evaluasi merupakan  
maksud  untuk  Mengetahui  dan  Mengukur  penerapan  pembelajaran  
dengan  modul  dapat  dilaksanakan  sesuai  desain  pengembangannya atau 
tidak. Untuk evaluasi dapat dikembangkan suatu  instrumen  evaluasi  yang  
berdasarkan  isi  modul.  Instrumen  sebaiknya untuk  pengajar    dan  peserta  
didik  yang  terlibat  karena menghasilkan evaluasi yang lebih objektif. 
Maka Implementasi  pembelajaran  dilaksanakan  susai  dengan  alur  
yang  telah dituliskan  dalam  modul  pembelajaran.  bahan,  alat,  media,  dan  
lingkungan  belajar  yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan 
dapat dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik 
dapat belajar dengan nyaman. Validasi  merupakan  proses  untuk  menguji  
kesesuaian Modul  dengan  kompetensi  yang  menjadi  target  belajar.  




kompetensi  yang  dipelajari. Bila tidak ada maka pengajar bidang dapat  
menggantikan  membantu  validasi.  Validator  memeriksa dengan teliti isi dan 
bentuk atau kegiatan yang dapat efektif untuk digunakan  sebagai  media  
menguasai  kompetensi  yang  menjadi target belajar. Bila modul belum valid 
maka perlu diperbaiki agar menjadi valid. 
 
D. Kajian Penelitian yang Relevan  
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
judul penelitian pengembangan yang sedang diteliti penulis, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh annisa kurniati pada tahun 2016 dengan 
judul: “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual 
Terintegrasi Ilmu KeIslam an”Persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian penulis pada produk yang akan dihasilkan yaitu Pengembangan 
Modul, sedangkan perbedaan terletak pada mata pelajaran berbasis 
kontekstual Berbasis ilmu ke Islam an,peneliti ini focus pada materi 
pengembangan modul matematika Berbasis kintekstual teruntegrasi ilmu 
ke Islam an, sedangkan penulis mengkaji tentang materi pembelajaran IPS. 
melalui uji kelayakan oleh para ahli desain media pembelajaran dan ahli 
materi pembelajaran. Selanjutnya modul matematika tersebut dilakukan uji 
coba pemakaian produk dalam proses pembelajaran melalui angket untuk 
mengetahui kelayakan modul tersebut. Berdasarkan perhitungan hasil 
analisis angket tersebut, yaitu diperoleh persentase secara klasikal sebesar 
84,87%. Jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian para 




81% sampai 100%. Dengan demikian modul pembelajaran tidak 
memerlukan revisi. Namun komentar dan saran para peserta didik  
dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan materi 
pembelajaran. Menurut para peserta didik  tersebut, modul matematika ini 
memiliki tampilan fisik yang baik dan menarik. Memiliki tingkat kejelasan 
yang baik antara petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran, 
paparan materi, rangkuman, tugas, tes formatif, lembar kerja, dan evaluasi 
dalam bahan ajar modul matematika. Sehingga uraian materi, contoh-
contoh, tugas, tes formatif, lembar kerja, dan evaluasi mudah dipahami 
oleh peserta didik.  
2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh Siti  Tsaniyatul  Hidayah yang  berjudul 
“Pengembangan  Modul  Tematik  Kelas  IV  dengan  Paradigma  Integrasi 
Nilai-Nilai Islam   Tema  Tempat  Tinggalku”.  Penelitian  ini 
menggunakan metode  penelitian  dan  pengembangan  yang  
menghasilkan  pengembangan modul tematik terintegrasi  dengan  nilai-
nilai  Islam  Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  kualitas  dari  produk  
modul  yang  dikembangkan menurut para ahli sudah memiliki kategori 
kualitas yang sangat baik dengan persentase  ahli  materi  93.85%,  dengan  
persentase  ahli  media  92.72%,  dan dengan persentase Ahli Integrasi 
100%. Sedangkan menurut para pengguna juga  sudah  memiliki  kualitas  
yang  sangat  baik  yaitu  guru  kelas  IV  dengan persentase 86.47% dan 
siswa kelas IV dengan persentase 98%. Perbedaan  penelitian  di  atas  




dengan  nilai-nilai  Islam   sedangkan  peneliti mengintegrasikan dengan 
ayat-ayat Al Qur‟an. Penelitian di atas mengambil kelas IV sedangkan 
peneliti mengambil kelas V. Kesamaan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan modul. 
3. Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Nani Fitriah, Jamali Sahrodi, Arif Muchyidin yang 
menunjukkan pembelajaran matematika yang dipenerapankan dengan 
keIslam an pada pokok bahasan garis singgung lingkaran, dominan dalam 
kategori baik, dan pembelajaran matematika tanpa dipenerapankan dengan 
keIslam an pada pokok bahasan garis singgung lingkaran, dominan dalam 
kategori kurang baik.
27
 Adapun yang membedakan penelitian yang akan 
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nani Fitriah, 
Jamali Sahrodi, Arif Muchyidin yaitu penelitian mereka berkaitan tentang 
implementasi model pembelajaran matematika berpenerapan Islam , 
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan modul pembelajaran 
tematik berbasis Islam  pada madrasah ibtidaiayah di kota pekanbaru. 
4. Penelitian relevan lainnya dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan Pramesti. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015 dengan judul 
“Pengembangan Media POP-UP Book Tema Peristiwa Untuk Kelas III 
SD”. Pada penelitian ini media POP-UP BOOK untuk tematik, penelitian 
ini menggunkan gambar dalam bentuk POP-UP BOOK dalam 
menyampaikan materi sama dengan peneliti yang mengembangkan 
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gambar dalam modul untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran 
matematika, tujuan dikembangkannya POP-UP BOOK untuk 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari konsep materi dalam 
pembelajran tematik, pada modul bergambar bertujuan untuk memotivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika serta mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran matematika, 
sedangkan dalam penlitian ini mengembangkan materi dalam tematik 
sedangkan peneliti mengembangkan materi modul bergambar untuk mata 
pelajaran matematika.  
5. Penelitian relevan lainya dengan penelitian yang dilakukan Maratul 
Qifitiyah penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 dengan judul penelitian 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Pada Tema Peristiwa 
Dalam Kehidupan Terintegrasi Dengan Ayat-Ayat Al Qur‟an Kelas V 
MI/SD. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
pembelajaran tematik terintegrasi ayat-ayat al-qur‟an dan modul sehingga 
menghaslkan modul pembelajaran yang layak dan bermanfaat bagi 
pembaca. Sedangkan dalam penelitian pengembangan modul  
pembelajaran tematik. 
6. Penelitian relevan lainya dengen penelitian yang di lakukan Rena Maqda 
Mega Silviya dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar 
Tematik Berbasis Integrasi Islam -Sains Tema 3 Sumbtema 3 (Ayo Cintai 
Lingkungan) untuk meningkatkan pemahaman peserta didik  kelas IV 
SDN Bunulejo 2 Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan Research and Developmnet. Penelitian ini mengacu pada 




dibagi menjadi 6 langkah. Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti 
mengunakan pengembangan modul pembelajaran tematik. 
7. Penelitian relevan lainya dengen penelitian yang di lakukan Tia Sekar 
Arum “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif Subtema 
Hubungan Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Pendekatan Saintifik Untuk 
Kelas 5 SD. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa uji pakar,  
tes, dan nontes. Keefektifan terlihat dari peningkatan jumlah peserta didik  
yang mencapai nilai di atas KKM. Sebanyak 75,61% peserta didik  
dinyatakan tuntas  pada posttest sedangkan pada pretest jumlah peserta 
didik  yang tuntas sebesar 34,15%. Sedangkan penelitian yang di lakukan 
peneliti mengunakan pengembangan modul pembelajaran tematik. 
8. Penelitian relevan lainya dengen penelitian yang di lakukan Hafizatun 
Nadiya dengan judul penelitian “Pengembangan Modul  Pembelajaran 
Tematik Berbasis  Islam  Pada Madrasah Ibtidaiyah  Di Kota Pekanbaru” 
Jenis  penelitian  ini  adalah  Research  and Development  (R&D)  dengan  
model  pengembangan  ADDIE  (Analysis,  Design, Develop,  Implement,  
Evaluate).  Instrumen  yang  digunakan  berupa  angket  lembar validasi  
para  ahli,  angket  respon  observasi  keterterapan  dan  angket  respon 
mahapeserta didik .  Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa 
pengembangan modul pembelajaran terintegrasi  keIslam an  mata  kuliah  
botani  tumbuhan  tinggi  materi  Gymnospermae kelas  Coniferae  dengan  
kriteria  sangat  baik.  Nilai  rata-rata  persentase  kepraktisan dari  respon  
mahapeserta didik   sebesar  93%  dengan  kriteria  praktis,  keterterapan  




rata  kelas  eksperimen sebesar  86,88  dengan  kategori  sangat  baik,  
sedangkan  nilai  rata-rata  kelas  kontrol sebesar  58,33  dengan  kategori  
cukup  baik.  Analis  nilai  N-Gain  pada  kelas  kontrol sebesar  0,4  
dengan  kategori  rendah,  sedangkan  pada  kelas  eksperimen  sebesar  
0,8 dengan  kategori  tinggi.  Sehingga  dapat  disimpulkan  modul  
terintegrasi  keIslam an yang  dikembangkan  layak  digunakan  sebagai  
penunjang  pembelajaran  biologi  pada mata kuliah botani tumbuhan 
tinggi.yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
peneliti meneliti mengunakan pengembangan modul pembelajaran 
tematik. 
9. Penelitian relevan lainya dengen penelitian yang di lakukan Hafizatun 
Nadiya dengan judul penelitian “Pengembangan  Modul  Berbasis  
Quantum  Learning  Tema Ekosistem Untuk Kelas V Sekolah Dasar” 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Subjek  penelitian  ini  adalah  12  peserta didik   dari  42  
kelas  V.  Hasil validasi ahli modul pembelajaran sebesar 94,3%, validasi 
ahli materi 82,7% dan tangggapan peserta didik  81,5%,  hal  ini  
menunjukan  bahwa  modul  tematik  berbasis  Quantum  Learning  telah  
berhasil  dalam pengembangan bahan ajar ini juga layak digunakan karena 
menjadi suatu pembelajaran hal yang menarik dan  menyenangkan.  Saran  
yang  dapat  penulis  sampaikan  adalah  diharapkan    guru    tidak    hanya  
menggunakan  satu  bahan  ajar  saja.  Setidaknya,  guru  menggunakan 
penunjang bahan ajar lainnya untuk menunjang bahan ajar utama. Fasilitas 




pelajaran)  yang  kurang  relevan  dengan  kurikulum  diperbaharui,    
ditambah    dan    lebih  divariasikan  dengan  menyesuaikan kurikulum. 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya peneliti 
meneliti mengunakan pengembangan modul pembelajaran tematik. 
10. Penelitian relevan lainya dengen penelitian yang di lakukan Nafia Wafiqin 
dengan judul penelitian “Model Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan 
Lokal” metode yang digunakan dalam penelitian ini pengumpulan data, 
penentuan sampel, pencatatan data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini pendidikan  kearifan  lokal  dalam  
lingkup pembelajaran  tematik  diantaranya  untuk  mempersiapkan  
generasi muda  yang  tanggap  akan  keunggulan  lokal  daerahnya  
Pengajaran model  tematik  berbasis  kearifan  lokal  ini  akan  menjadi  
koneksi  dalam memahamkan anak untuk bertindak tepat dalam 
menghadapi tantangan global. Perbedaan peneliti sebelumnya dengan 
penelitian ini terletak pada peneliti meneliti mengunakan pengembangan 
modul pembelajaran tematik. 
 
E. Kerangka Berfikir  
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien sehingga dapat meningkatakan hasil belajar peserta didik , maka 
sehubungan dengan itu untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
kondusif guru harus dapat memilih dan menetapkan media, modul, model / 
strategi pembelajaran yang cocok. Pemilihan media, modul, strategi / model 




pelajaran yang disampaikan, serta dapat menumbuh kembangkan hasil belajar 
peserta didik  dalam belajar. 
Teknik penyajian pembelajaran atau metode pembelajaran adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau 
instruktur, agar pelajaran tersebut lebih mudah ditangkap, dipahami dan 
digunakan oleh peserta didik  dengan baik.  Setiap tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh memerlukan metode atau cara-cara yang berbeda pula. 
Misalnya media atau modul yang digunakan agar peserta didik  mampu 
menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah yang dihadapi, 
akan berbeda dengan media atau model yang digunakan untuk tujuan agar 




Dengan proses pendidikan peranan guru sangatlah dibutuhkan. Tugas 
guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan 
kepada peserta didik , tetapi guru berperan sebagai fasilitator yang 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Metode Pengembangan  
Riset ini dilaksanakan di Mi Al-Baroqah dan Mi Miftahuddin di Kota 
Pekanbaru pada siswa kelas V pada semeter Genap  tahun ajaran 2020/2021. 
Adpun riset memutuskan buat menjadikan MI di Kota Pekanbaru bagian 
tempat riset merupakan dengan sebagaian pertimbangan, sebagai berikut: 
1. Di MI Kota Pekanbaru belum pernah menggunakan modul pembelajaran 
berbasis Islam  
2. Tujuan pembelajaran siswa kelas V MI Kota Pekanbaru pada 
pembelajaran tematik berbasis Islam  masih kurang optimal 
3. Guru dan kepala sekolah Mi di Kota Pekanbaru sangat terbuka dalam 
menerima pembaharuan pendidikan, terutama dalam proses belajar 
mengajar.   
 
B. Prosedur Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini yang digunakan dalam mengadaptasi 
prosedur ADDIE. Prosedur ini dipilih karena memiliki langkah yang 
terperinci  dan  memiliki  waktu  yang  lebih  ringkas dalam  setiap  langkah  
yang dilakukan. Model  ADDIE ini dapat digunakan untuk berbagai macam 
bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan bahan ajar. Desain pengembangan yang akan 















Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang akan 
peneliti lakukan. 
a. Analysis (Analisis) 
1) Permasalahan  yang terjadi di sekolah pada peserta didik 
membutuhkan  pemecahan  masalah  
2) berbentuk penyelenggaraan  program ataupun  revisi dalam  
pendidikan.  
3) Kasus  yang dialami  dalam  penelitian  ini merupakan masih 
terbatasnya pemakaian bahan  ajar  ataupun materi tematik berbasis 
Islam   
4) Modul  digunakan dalam pembelajaran. Sebaliknya analisis kebutuhan 
ialah langkah yang dibutuhkan untuk buat memastikan  kemampuan-
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kemampuan ataupun kompetensi yang butuh dipelajari oleh siswa buat 
tingkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Design (Perancangan) 
Pada  langkah  desain ini pertanyaan yang sering ditanyakan, 
diataranya adalah: 
1) Judul materi yang ditetapkan apakah bersumber dari kompetensi dasar, 
indikator-indikator, atau menggunakan modul pendidikan yang 
tercantum dalam kurikulum? 
2) Saat pembelajaran dimulai sumber yang akan diperludakan sangatlah 
banyak. Adapaun sumbernya buku-buku, modul rujukan,  silabus,  
RPP dan modul bacaan Tematik. Apakah sumber yang ada sudah 
terpenuhi agar pembelajaran sampai pada tujuan pembelajaran? 
3) Saat pembelajaran dimulai apakah identifikasi terhadap kompetensi 
dasar yang bersumber pada kurikulum, dapat merancang wujud 
aktivitas pendidikan yang cocok? 
4) Bagaiaman cara mengenali  pencapaian  kompetensi  serta  merancang  
bentuk evaluasi yang hendak disajikan? 
5) Apakah guru mempunyai metode untuk merancang materi? 
c. Development (Pengembangan) 
Tahapan pengembangan materi pembelajaran tematik berbasis. 
Islam . bersumber pada hal- hal berikut: 
1) Apakah pendidikan menciptakan media cetak tepat waktu? 





3) Apakah pendidik merancang media cetak berbentuk bacaan serta foto? 
4) Apakah media cetak yang di buat pendidik disusun pada format 
penyusunan yang baik? 
5) Apakah modul dan materi yang disusun berbasis Islam ? 
d. Implementation (Implementasi) 
Langkah–langkah uji kepraktisan media bagaikan berikut: 
1) Tahap ini adalah saat guru mengujikan angket kepada siswa apakah 
metode angket yang di buat ini berhasil atau tidak. 
2) Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membagikan modul 
berbasis Islam  
3) Pendidik mengajurkan kepada siswa membaca serta menguasai modul 
berbasis Islam  
4) Pendidik memberikan perintah kepada siswa untuk mengisi  angket  
yang  telah  berisi  statment  menimpa  pendidikan berbasis modul 
pembelajaran tematik berbasis Islam an. 
e. Evaluation (Evaluasi) 
1) Evaluasi dipakai untuk mengukur seberapa baik modul pembelajaran 
yang telah di tetapkan apakah sudah memadai dalam pencapaian 
tujuan. 
2) Data-data yang diperoleh dianalisis untuk mengenali perbaikan modul 
yang  akan uji cobakan.  
3) Metode  analisis modul yang digunakan merupakan  analisis  deskriptif  
kualitatif, kemudian perbaikan metode analisis deskriptif berbasis Islam  




C. Desain Uji Coba Produk 
Dalam penelitian pengembangan ini Modul pengembatan tematik 
Berbasis Islam  materi benda-benda sekitar kita, untuk peserta didik  yang 
masuk kedalam subjek uji coba adalah peserta didik  di Madrasah ibtidaiyah( 
MI) dan guru sebagai praktisi pendidikan, ahli media, ahli materi dan ahli 
bahasa.  
1. Desain Uji Coba 
Dalam pelaksanaan uji coba, akan dilakukan dengan cara 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru 
(before-after). Penialain ini menggunakan tes awal sehingga besarnya efek 
atau pengaruh mengunakan modul pembelajaran tematik berbasis Islam  
diketahui secara pasti. 
Dalam penelitian ini subjek diberikan tes awal (pretest) untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum penggunaan 
modul pembelajaran tematik berbasis Islam  dengan setelah penggunaan 
modul pembelajaran matematik berbasis Islam  materi benda-benda di 
sekitar kita di madrasah ibtidaiyah di kota pekanbaru. 
Setelah menggunakan modul pembelajaran tematik berbasis Islam .  
Beberapa cara yang dilaksanakan untuk uji coba produk yaitu :  
1) Uji validitas Modul pembelajaran tematik berbasis Islam  materi 
benda-benda sekitar kita, Peserta didik  dilakukan oleh ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan dari 
Modul pengembangan tematik berbasis Islam  materi benda-benda 




syarat konstruk dan syarat teknis. Ahli teknologi pendidikan untuk 
melihat kevalidan suatu produk dilihat dari syarat teknis berupa 
penggunaan huruf dan tulisan bahan ajar, desain bahan ajar, 
penggunaan gambar. Peserta didik  dalam Modul pengembangan 
tematik. Ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan Modul 
pengembangan tematik berbasis Islam  materi benda benda sekitar kita. 
syarat konstruk dan karakteristik bahan ajar dengan pendekatan 
saintifik. Pengumpulan data uji validitas ahli teknologi pendidikan dan 
ahli materi pembelajaran dengan menggunakan angket yang telah 
divalidasi oleh ahli instrumen. 
2) Uji coba kepraktisan Modul pengembangan tematik  berbasis Islam  
materi benda-benda sekitar kita pada madrasah ibtidaiyah kita 
pekanbaru.   
Uji coba kepraktisan modul pengembangan tematik berbasis 
Islam  materi benda benda sekitar kita pada madrasah ibtdaiyah kota 
pekanbaru,  Peserta didik  dalam Modul pengembangan tematik 
berbasis Islam . proses penggunaan Modul. Uji coba praktikalitas 
dilakukan terhadap peserta didik . 
2. Subjek Uji Coba  
Penelitian pengembangan ini dilakukan data tahap uji coba yaitu, 
uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Subjek uji coba yang 
terlibat adalah seorang ahli media, ahli materi, ahli bahasa  dan siswa kelas 
V MI Al-Baroqah dan MI Miftahuddin Pekanbaru yang berjumlah siswa 




tematik berbasis Islam  materi benda-benda sekitar kita yang meliputi 
aspek pembelajaran serta hasil belajar siswa.  
3. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Observasi  
Observasi dilakukan di MI Al Barokah dan MI Miftahuddin 
Pekanbaru. Tujuan dari observasi yaitu guna mengetahui modul 
pembelajaran tematik berbasis Islam   benda sektitar kita materi 
benda yang terdapat di sekolah, bagaimana penerapan modul pada 
saat peserta didik sedang melakukan pembelajaran. 
b) Angket atau kuesioner 
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi/data mengenai pendapat atau 
komentar dari falidator terhadap Modul pengembangan tematik 
Berbasis Islam . 
c) Tes 
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui 
tingkat keefektifan pembelajaran tematik berbasis Islam  dalam 
modul pengembangan  pembelajaran tematik Berbasis Islam  





d) Dokumentasi  
Adapun tujuan dari dokumentasi yaitu untuk mendapatkan 
data awal yang diperlukan dalam pengembangan modul 
pembelajaran tematik berbasis Islam  materi benda-benda sekitar 
kita.  
e) Validasi Modul pengembangan tematik  berbasis Islam  materi 
benda-benda sekitar kita pada madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru. 
Validasi modul pengembangan tematik  berbasis Islam  
dilakukan untuk melihat tingkat kevalitan modul pembelajaran 
yang dikembangkan oleh peneliti. validasi adalah proses 
permintaan, persetujuan, pengesahan terhadap modul pembelajaran 
kepada validator. validator mengamati dan memberikan penilain 
terhadap modul pembelajaran pada lembar validasi. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk menguji tingkat kelayakan 
atau kevalidan Modul pembelajaraan ini adalah angket. Angket 
ditujukan kepada validator yang telah ditentukan. Didalam penelitian 
ini, yaitu: (1) angket validasi yang diberikan kepada validator ahli 
materi, ahli media, dan ahli bahasa. (2) angket penilaian diberikan 
kepada guru kelas dan angket tanggapan peserta didik  pada saat uji 





1) Instrumen Validitas  
Lembar instrument ini berisi pertanyaan untuk menilai 
komponen-komponen yang ada dalam modul pembelajaran Angket 
kelayakan modul pembelajaran Berbasis Islam  untuk peserta didik  
menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawabanya itu sangat 
baik, baik, cukup, kurang baik, sangat kurang baik.
30
 Selanjutnya agar 
diperoleh data kuantitatif, maka kelima alternatif jawaban diberi skor 
yaitu: 
Sangat baik            =5 
Baik                       =4 
Cukup                    =3 
Kurang baik           =2 
Sangat kurang baik   =1 
 
Untuk memahami isi yang terkandung didalam angket, 
dipaparkan kisi-kisi validitas yang akan dinilai oleh para ahli sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Validasi  Modul yang Dinilai oleh Validator 
 
No Aspek yang akan dinilai Jumlah 
pernyataan 
1 Modul pembelajaran tematik  11 
2  Modul Berbasis Islam  materi benda-benda 
sekitar kita  
6 
 
Angket validasi di atas yaitu angket yang ditunjukkan untuk 
para ahli dalam menguji kevalidan produk yang akan digunakan. pada 
angket validasi sudah di siapkan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 
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peneliti, namun terdapat pilihan bagi responden atau narasumber untuk 
membuat jawabannya sehingga responden atau narasumber dapat lebih 
leluasa mengisi pertanyaan tersebut.  
2) Instrumen Praktikalitas 
Angket merupakan formulir yang berisi sejumlah pertanyaan 
yang diberikan kepada guru dan peserta didik . Angket tanggapan guru 
dan peserta didik  adalah pernyataan-pernyataan yang telah memiliki 
alternatif jawaban yang dipilih oleh responden.  
Pada tahap ini, angket tanggapan peserta didik  dan guru akan 
diberikan kepada guru dan peserta didik  pada uji coba perorangan, dan 
uji coba kelompok kecil, saat menerapkan Modul pengembangan 
tematik Berbasis Islam , untuk peserta didik  angket responden guru  
menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat 
baik, baik, cukup, kurang baik, sangat kurang baik. kisi-kisi angket 
responden Guru dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Angket Responden yang dinilai oleh Guru 
 
No Aspek yang akan dinilai Jumlah pernyataan 
1 Modul pembelajaran tematik   11 
2 Modul Berbasis Islam  materi benda-




Angket peserta didik  yang menggunakan skala Likert dengan 
lima alternatif jawabanya itu sangat baik, baik, cukup, kurang baik, 
sangat kurang baik. kisi-kisi angket responden peserta didik  dapat 





Kisi-Kisi Angket Responden yang dinilai  
oleh Peserta didik  
 
 
No Aspek yang akan di nilai Jumlah pertanyaan 
1 Modul pembelajaran tematik  11 
2 Modul Berbasis Islam   materi benda-
benda sekitar kita  
6 
 
4. Teknik Analisis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian dan pengembangan 
Modul Pembelajaran Berbasis Islam  ini adalah jenis data kualitatif 
(nonangka) dan data kuantitatif (angka). Data kualitatif  diperoleh dari 
kritik dan saran para ahli, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 
hasil analisis angket peserta didik . 
Data yang bersifat kualitatif dari para ahli maka akan 
digunakan sebagai penyempurnaan media. Data yang bersifat 
kuantitatif lebih ditekankan untuk menguji tingkat kelayakan dan 
tingkat efektitas Modul pembelajaran tematik ` berbasis Islam  dalam 
pembelajaran. 
Berikut teknik analisis data ahli materi dan media pembelajaran 
pada pengembangan ini yaitu menghitung dari angket serta hasil tes 
evaluasi peserta didik  yaitu kuantitatif. Analisis data ahli media, ahli 
materi, dan ahli bahasa pada pengembangan ini adalah: 
a. Analisis Data Hasil Validasi 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 
Aspek validasi yang dinilai oleh pakar atau praktisi dibuat dalam 




Likert dengan skor 1-5. Skala ini memberikan keleluasaan kepada 
validator dalam menilai bahan ajar yang telah dikembangkan. 
Pengkategorian penilaian yang diberikan oleh validator 
ditunjukkan pada tabel berikut :  
Tabel 3.4 





Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup 3 
Kurang Baik 2 
Sangat Kurang Baik 1 
 
Kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan 
menggunakan rumus : 
   
   
   
      
Keterangan :  
         : Skor validasi 
    : Total skor empiris dari para ahli 
       : Total skor maksimal yang diharapkan.
32
 
Untuk mengetahui skor akhir dari para ahli, dapat 
menggunakan rumus: 
  ̅  
∑    
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Keterangan :  
  ̅  : Skor rata-rata validasi para ahli 
     : Skor validasi masing-masing validator 
     : Jumlah validator 
Adapun kriteria berdasarkan hasil validasi dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian Validitas 
 
Interval Tingkat Validitas 
         Sangat valid 
        Valid 
        Cukup valid 
        Kurang valid 
       Tidak valid 
 
Kriteria Modul Pembelajaran berbasis Islam  dapat 
dikatakan valid apabila hasil analisis berada pada kategori minimal 
valid.  
b.  Analisis Pratikalitas 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket respon peserta 
didik. Interval penilaian menggunakan skala likert.  Untuk mengetahui 
nilai dan tingkat keterbacaan bahan ajar, maka analisis praktikalitas 
dapat menggunakan rumus berikut: 
   
   
   
      
Keterangan :  
   : Skor responden 
    : Total skor empiris dari responden 
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Untuk mengetahui skor akhir dari para pengguna bahan ajar, 
dapat menggunakan rumus 
  ̅  
∑    
 
   
 
 
Keterangan :  
  ̅ : Skor rata-rata dari para responden 
    : Skor validasi masing-masing responden 
  : Jumlah responden 
Adapun kriteria berdasarkan hasil responden dapat dilihat pada 
tabel  3.5 di bawah ini :  
Tabel 3.6 
Kriteria Kepraktisan Guru dan Peserta didik  
 
Interval Tingkat Kepraktisan 
         Sangat Praktis 
        Praktis 
        Cukup Praktis 




















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan Tentang Prodak  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka pengembangan Modul dapat 
di simpulkan yaitu:   
1. Modul pembelajaran tematik berbasis Islam  materi benda-benda sekitar 
kita di Madrasah Ibtidaiyah kota pekanbaru menurut dosen validator ahli 
media dengan persentase 95.00%, sedangkan validator ahi materi dengan 
persentase 92.53%, dan validator ahli bahasa 93.29% Berkategori “ 
Sangat valid “ layak untuk digunakan.  
2. Kemudian modul pembelajaran tematik berbasis Islam  materi benda-
benda sekitar   berbasisi Islam  di madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru 
yaitu MI albarokah dan MI miftahuddin berdasarkan resspon siswa dan 
respon guru maka modul pembelajaran tematik berbasis Islam  materi 
benda-benda sekitar kita di madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru responden 
guru dengan persentase 92.50%, dan responden siswa dengan persentase 
92.68%. dengan  kategori “ Sangat praktis “ layak untuk digunakan .  
 
B. Saran pemamfaatan produk P 
Berdasarkan kualitas produk , kelemhan dan keterbatasan penelitian 
yang telah di bahas sebelumnya, peneliti dapat memberikan beberapa saran  




1. Modul pembelajaran tematik berbasis Islam  ini memberikan variasi 
penyampaian materi yang dapat dimamfaatkan sebagai reverensi guru 
dalam mengajar  
2. Perlu adanya penelitian pengembangan lebih lanjut untuk benar-benar 
mengukur efektivitas pengguna produk sehingga diperoleh lebih banyak 
bahan untuk memperbaiki produk dan pada akhirnya produk yang di 
hasilkan akan jauh lebih baik lagi  
3.  Sesuai dengan komentar para ahli, Pegembangan modul tematik berbasis 
Islam  ini dapat di kembangkan pada materi lain yang lebi luas yaitu 
kompetensi dasar yang lain dan dengan waktu pengembangan yang lebih 
luas lagi dan waktu peneitian yang lebih lama mendukung maksimal 
pembuatan desain serta revisi produk , sehingga produk yang dihasilkan 
menjadi lebih berkualitas. 
 
C. Disiminasi Pengembangan  
Produk pengembangan modul tematik berbasis Islam  materi benda-
benda sekitar kita dapat disebar luaskan ( di gunakan ) di kelas V madrasah 
ibtidaiyah , namun penyebaran prodak pengembangan harus tetap 
memperhatikan dan memperhitungkan kriteria dari siswa sehingga penyebaran 
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LAMPIRAN 1  
 
KISI KISI PENILAIAN INTRUMEN PENGEMBANGAN MODUL 
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS ISLAM  MATERI BENDA-
BENDA SEKITAR KITA DI MADRASAH IBTIDAIYAH  
KOTA PEKANBARU  
 
No  Aspek yang akan di nilai  Jumlah pertanyaan  No butir penilaian  
A Isi modul  11 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 
B Berbasis Islam   6 12,13,14,15,16,17 


























LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MODUL  PEMBELAJARAN 
TEMATIK  BERBASIS  ISLAM  MATERI BENDA- BENDA SEKITAR 
KITA PADA MADRASAH IBTIDAIYAH DI KOTA PEKANBARU 
 
Judul Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  
Materi Benda- Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kota Pekanbaru 
 
Jenis Produk : Modul 
Peneliti  : Elvi Unniyah  
Pembimbing : 1. Dr. Sukma Erni, M.Pd 
Pembimbing : 2. Dr. H. Abu Anwar M.Ag 
Validator : 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. 
Lembar penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang 
“Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  Materi Benda- 
Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di Kota Pekanbaru”. Penilaian 
Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk perbaikan perangkat pembelajaran 
saya. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri 
dua skala sebagai berikut: 
1) Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL sangat baik dengan butiran penelitian  
Skor 4 = jika MODUL sangat sesuai dengan butir penelitian 
 
 
Skor 3 = jika MODUL sesuai dengan butir penilaian 
Skor 2 = jika MODUL tidak sesuai dengan butir penilaian 






isi modul  
Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1. Materi Modul Sesuai dengan KI dan KD.      
2. Memisahkan Antara Paragraf jelas       
3. Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, 
Dan keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
     
4. Warna Gambar Pada Modul sangat 
menarik dan tidak membosankan untuk 
membaca nya, 
     
5. masalah yang di angkat dalam modul 
sangat sesuai dengan tingkat kognitf siswa  
     
6. Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan pengembangan 
pembelejaran tematik 
     
7. Materi dalam modul mencerminkan 
peristiwa terkini ( up to date )  
     
8. Tidak menggunakan terlalu banyak hurup 
kapital   
     
9. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
untuk dibaca  
     
10. Modul sesuai dengan perkembangan       
11. Masalah yang disajikan dalam modul 
sudah sesuai dengan materi pembelajaran  
     
B Berbasis Islam   1 2 3 4 5 
12. Isi modul sudah mengkaitkan  dengan 
Islam   
     
13. Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  sudah 
ada dalam modul   
     
14. Ayat ayat alquran dan hadist sudah 
termasuk ke dalam isi modul  
     
15. Sebelum belajar peserta didik hendak 
membaca basmallah  
    
16. Dalam isi modul sudah termasuk milai-
nilai kesilaman  
     
17. Dalam isi modul sudah termasuk membaca 
doa sesudah belajar bahwa allah selalu 
mengawasinya.  
     
 
 
Saran Dan Masukan  






2. Kesimpulan  
Dari Hasil Evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul ini :  
a. Layak uji coba lapangan tanpa revisi  
b. Layak uju coba lapangan dengan revisi sesuai saran  
c. Belum layak di uji coba  
 


















AHLI TEKNOLOGI  
INSTRUMEN PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TEMATIK 
BERBASISI ISLAM  MATERI BENDA-BENDA SEKITAR KITA DI 
MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKANBARU 
 
Judul :  Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  
Materi Benda- Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah 
Di Kota Pekanbaru 
Jenis Produk :   Modul  
Peneliti :  Elvi Unniyah  
Pembimbing :  1. Dr. Sukma Erni, M.Pd 
Pembimbing :  2. Dr. H. Abu Anwar M.Ag 
Validator : 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. 
Lembar penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang 
“Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  Materi Benda- 
Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di Kota Pekanbaru”. Penilaian 
Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk perbaikan perangkat pembelajaran 
saya. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua 
skala sebagai berikut: 
c. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL sangat baik dengan butiran penelitian  
Skor 4 = jika MODUL sangat sesuai dengan butir penelitian 
Skor 3 = jika MODUL sesuai dengan butir penilaian 
Skor 2 = jika MODUL tidak sesuai dengan butir penilaian 
 
 
Skor 1 = jika MODUL  sangat tidak sesuai dengan butir penilaian 
 






Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan 
benar sesuai EYD  
     
2. Struktur kalimat di susun dengan lugas 
dan mudah di fahami  
     
B Komponen didaktif      
3. Instrumen dapat mengukur 
pembelajaran berbasis Islam  untuk 
siswa . 
     
4. Instrumen dapat menunjang kompetensi 
siswa  
     
C Kompetensi Kontruksi      
5. Instrumen ini mengandung semua 
komponen pembelajaran siswa berbasis 
Islam   
     
6. Instrumen ini memiliki petunjuk yang 
jelas  
     
D Komponen teknis  Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
7. Instrumen ini memiliki pemilihan 
pilihan yang beragam  
     
8. Instrumen sesuai dengan konteks 
penelitian yang ingin di teliti  
     
 
Kesimpulan :  
a. Instrumen penelitian pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis 
Islam  materi benda-benda sekitar kita di madrasah ibtidaiyah kota 
pekanbaru untuk selanjutnya dapat digunakan penelitian tanpa revisi  
b. Instrumen penelitian pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis 
Islam  materi benda-benda sekitar kita di Madrasah ibtidaiyah kota 
pekanbaru untuk selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian revisi 
sesuai saran  
c. Instrumen penelitian pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis 
Islam  materi benda-benda sekitar kita di Madrasah ibtidaiyah kota 
pekanbaru tidak layak digunakan dalam penelitian   
 
 
Saran Dan Masukan  



















AHLI BAHASA  
 
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MODUL  PEMBELAJARAN 
TEMATIK  BERBASIS  ISLAM  MATERI BENDA- BENDA SEKITAR 
KITA PADA MADRASAH IBTIDAIYAH DI KOTA PEKANBARU 
 
Judul Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  
Materi Benda- Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kota Pekanbaru 
 
Jenis Produk : Modul 
Peneliti  : Elvi Unniyah  
Pembimbing : 1. Dr. Sukma Erni, M.Pd 
Pembimbing : 2. Dr. H. Abu Anwar M.Ag 
Validator : 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. 
Lembar penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang 
“Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  Materi Benda- 
Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di Kota Pekanbaru”. Penilaian 
Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk perbaikan perangkat pembelajaran 
saya. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
2. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
c. Isilah nama validator 
d. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri 
dua skala sebagai berikut: 
1) Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL sangat baik dengan butir penelitian  
 
 
Skor 4 = jika MODUL sangat sesuai dengan butir penelitian 
Skor 3 = jika MODUL sesuai dengan butir penilaian 
Skor 2 = jika MODUL tidak sesuai dengan butir penilaian 






isi modul  
Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1. Materi Modul Sesuai dengan KI dan KD.      
2. Memisahkan Antara Paragraf jelas       
3. Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, 
Dan keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
     
4. Warna Gambar Pada Modul sangat 
menarik dan tidak membosankan untuk 
membaca nya, 
     
5. Masalah yang di angkat dalam modul 
sangat sesuai dengan tingkat kognitf siswa  
     
6. Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan pengembangan 
pembelejaran tematik 
     
7. Materi dalam modul mencerminkan 
peristiwa terkini ( up to date )  
    
8. Tidak menggunakan terlalu banyak hurup 
kapital   
    
9. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
untuk dibaca  
     
10. Modul sesuai dengan perkembangan       
11. masalah yang disajikan dalam modul 
sudah sesuai dengan materi pembelajaran  
     
12.  Masalah yang disajikan dalam modul 
sangat sesuai dengan masalah lingkungan 
siswa  
     
13.  Rangkuman pada modul sangat tepat dan 
jelas  
     
B Berbasis Islam   1 2 3 4 5 
14. Isi modul sudah mengkaitkan  dengan 
Islam   
     
15. Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  sudah 
ada dalam modul   
    
16. Ayat ayat alquran dan hadist sudah 
termasuk ke dalam isi modul  
     
 
 
17. Sebelum belajar peserta didik hendak 
membaca basmallah  
    
18. Dalam isi modul sudah termasuk milai-
nilai kesilaman  
     
19. Dalam isi modul sudah termasuk membaca 
doa sesudah belajar bahwa allah selalu 
mengawasinya.  
     
 
Saran Dan Masukan  






3. Kesimpulan  
Dari Hasil Evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul ini :  
a. Layak uji coba lapangan tanpa revisi  
b. Layak uju coba lapangan dengan revisi sesuai saran  
c. Belum layak di uji coba  
 














ANGKET KURSIONER GURU 
INSTRUMEN PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 
TEMATIK BERBASIS ISLAM  MATERI BENDA-BENDA 
SEKITAR KITA DI MADRASAH IBTIDAIYAH  
KOTA PEKANBARU 
 
Judul :  Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  
Materi Benda- Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di 
Kota Pekanbaru 
Jenis Produk :  Modul  
Peneliti :  Elvi Unniyah  
Pembimbing :  1. Dr. Sukma Erni, M.Pd 
Pembimbing :  2. Dr. H. Abu Anwar M.Ag 
Validator : 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. 
Lembar penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang 
“Pengembangan Modul  Pembelajaran Tematik  Berbasis  Islam  Materi Benda- 
Benda Sekitar Kita  Pada Madrasah Ibtidaiyah Di Kota Pekanbaru”. Penilaian 
Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk perbaikan perangkat pembelajaran 
saya. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua 
skala sebagai berikut: 
c. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL sangat baik dengan butiran penilain  
Skor 4 = jika MODUL sangat sesuai dengan butir penelitian 
 
 
Skor 3 = jika MODUL sesuai dengan butir penilaian 
Skor 2 = jika MODUL tidak sesuai dengan butir penilaian 
Skor 1 = jika MODUL  sangat tidak sesuai dengan butir penilaian 
No Komponen Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1. Materi Modul Sesuai dengan KI dan KD.      
2. Memisahkan Antara Paragraf jelas       
3. Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, 
Dan keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman siswa 
     
4. Warna Gambar Pada Modul sangat 
menarik da tidak membosankan untuk 
membaca nya, 
     
5. Masalah yang di angkat dalam modul 
sangat sesuai dengan tingkat kognitf 
siswa 
     
6. Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan pengembangan 
pembelejaran tematik 
     
7. Materi dalam modul mencerminkan 
peristiwa terkini ( up to date )  
    
8. Tidak menggunakan terlalu banyak hurup 
kapital   
    
9. .huruf yang digunakan menarik dan 
mudah untuk dibaca  
     
10. Modul sesuai dengan perkembangan       
11. Masalah yang disajikan dalam modul 
sangat sesuai dengan materi 
pembelajaran  
     
B  Berbasis Islam   1 2 3 4 5 
12. Isi modul sudah mengkaitkan  dengan 
Islam  
     
13. Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  
sudah ada dalam modul   
     
14. Ayat ayat alquran dan hadist sudah 
termasuk ke dalam isi modul 
     
15. Sebelum belajar peserta didik hendak 
membaca basmallah 
    
16. Dalam isi modul sudah termasuk nilai-
nilai kesilaman 
     
17. Dalam isi modul sudah termasuk 
membaca doa sesudah belajar bahwa 
allah selalu mengawasinya. 




Arahan : Solusi dan Saran  
Silahkan isi pertanyaan terbuka ini :  
1. Menurut pendapat anda manakah yang lebih baik dalam pelaksanaan 
pekerjaannya :  










2. Apakah anda puas selama bekerja di madrasah ibtidaiyah pekanbaru , berikan 






3. Menurut harapan anda , langkah apa yang perlu di ambil pimpinan kepala 











Terimakasih kami ucapkan kepada bapak ibuk guru yang telah bersedia 
meluangkan waktuya mengisi angket ini, semoga apa yang dituliskan dapat 
bermamfaat untuk kami…..         
 

























ANGKET KURSIONER SISWA 
INSTRUMEN PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TEMATIK 
BERBASISI ISLAM  MATERI BENDA-BENDA SEKITAR KITA DI 
MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKANBARU 
Nama :  
Kelas :  
Hari/ tanggal :  
Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua skala 
sebagai berikut: 
c. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL sangat baik dengan butiran penelitian  
Skor 4 = jika MODUL sangat sesuai dengan butir penelitian 
Skor 3 = jika MODUL sesuai dengan butir penilaian 
Skor 2 = jika MODUL tidak sesuai dengan butir penilaian 





Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1. Modul sebagai petunjuk belajar siswa .      
2. Mengerjakan latihan-latihan pada modul       
3. Petunjuk mengerjakan lembar kerja 
modul  
     
B  Karakteristik Modul  1 2 3 4 5 
4. Mencantumkan judul materi 
pembelajaran  
     
5. Menjelaskan mengenai isi modul       
6. RPP ( langkah-langkah pembelajaran ) 
pada modul   
     
7. Soal evaluasi pada modul       
8. Kunci jawaban soal latihan pada modul        
C Isi modul  1 2 3 4 5 
 
 
9. Masalah yang di angkat dalam modul 
sangat sangats sesuai dengan dengan 
tingkat kondisi siswa  
     
10. Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan ilmu pengetahuan siswa  
     
11. Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan masalah lingkungan siswa  
     
12. Masalah yang di sajikan dalam modul 
sangat sesuai untuk meningkatkan minat 
belajar siswa  
     
D Berbasis Islam   1 2 3 4 5 
13. Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  
sudah ada dalam modul   
     
14. Dalam isi modul sudah termasuk 
membaca doa sesudah belajar bahwa 
allah selalu mengawasinya. 






      
 

























HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI 
 
No Komponen Skala Penilaian Komponen 
A.  Kesesuaian isi modul  v1 v2 v3 jumlah  Rata-rata  persentase % P. keseluruhan  
1 Materi Modul Sesuai dengan KI dan KD. 5 5 4 14 4.7 93.33% 
93.94% 
2 Memisahkan Antara Paragraf jelas  5 5 5 15 5.0 100.00% 
3 
Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, 
Dan keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman siswa 
5 5 5 15 5.0 100.00% 
4 
Warna Gambar Pada Modul sangat 
menarik dan tidak membosankan untuk 
membaca nya, 
5 5 5 15 5.0 100.00% 
5 
masalah yang di angkat dalam modul 
sangat sesuai dengan tingkat kognitf 
siswa 
4 5 5 14 4.7 93.33% 
6 
Materi pembelajaran dalam modul sangat 
sesuai dengan pengembangan 
pembelejaran tematik 
5 4 4 13 4.3 86.67% 
7 
Materi dalam modul mencerminkan 
peristiwa terkini ( up to date )  
4 5 5 14 4.7 93.33% 
8 
Tidak menggunakan terlalu banyak hurup 
kapital   
4 5 5 14 4.7 93.33% 
9 
Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah untuk dibaca  
5 4 4 13 4.3 86.67% 
10 Modul sesuai dengan perkembangan  5 3 5 13 4.3 86.67% 
11 
Masalah yang disajikan dalam modul 
sudah sesuai dengan materi pembelajaran  
5 5 5 15 5.0 100.00% 




Isi modul sudah mengkaitkan  dengan 
Islam   
5 4 5 14 4.7 93.33% 
91.11% 
13 
Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  
sudah ada dalam modul   
4 5 5 14 4.7 93.33% 
14 
Ayat ayat alquran dan hadist sudah 
termasuk ke dalam isi modul  
4 5 3 12 4.0 80.00% 
15 
Sebelum belajar peserta didik hendak 
membaca basmallah  
5 5 4 14 4.7 93.33% 
16 
Dalam isi modul sudah termasuk milai-
nilai kesilaman  
5 4 5 14 4.7 93.33% 
17 
Dalam isi modul sudah termasuk 
membaca doa sesudah belajar bahwa 
allah selalu mengawasinya.  
4 5 5 14 4.7 93.33% 





LAMPIRAN  8 
HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI TEKNOLOGI 
No Komponen Skala Penilaian Komponen 
A. Bahasa v1.    v2. v3 Jumlah  rata-rata Persentase % P Keseluruhan  
1 
Penggunaan tata bahasa yang baik 
dan benar sesuai EYD  
5 4 5 14 4.7 93.33% 
90.00% 
2 
Struktur kalimat di susun dengan 
lugas dan mudah di fahami  
5 4 4 13 4.3 86.67% 
B Komponen didaktif 
3 
Instrumen dapat mengukur 
pembelajaran berbasis Islam  untuk 
siswa . 
5 5 4 14 4.7 93.33% 
96.67% 
4 
Instrumen dapat menunjang 
kompetensi siswa  
5 5 5 15 5.0 100.00% 
C Kompetensi Kontruksi 
5 
Instrumen ini mengandung semua 
komponen pembelajaran siswa 
berbasis Islam   
4 4 5 13 4.33 86.67% 
93.33% 
6 
Instrumen ini memiliki petunjuk 
yang jelas  
5 5 5 15 5.0 100.00% 
D Komponen teknis  
7 
Instrumen ini memiliki pemilihan 
pilihan yang beragam  
5 5 5 15 5.0 100.00% 
100.00% 
8 
Instrumen sesuai dengan konteks 
penelitian yang ingin di teliti  
5 5 5 15 5.0 100.00% 





1. ASPEK HASIL PRATIKALITAS GURU 
No Komponen 
Skala Penilaian Komponen 
Guru 1 Guru 2 Jumlah  rata- rata  Persentase % Jumlah keseluruhan  
1 
Materi Modul Sesuai dengan 
KI dan KD. 
5 5 10 5.0 100.00% 
90.00% 
2 
Memisahkan Antara Paragraf 
jelas  
4 5 9 4.5 90.00% 
3 
Penempatan Judul, Sub, Judul, 
Ilustrasi, Dan keterangan 
gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
5 4 9 4.5 90.00% 
4 
Warna Gambar Pada Modul 
sangat menarik da tidak 
membosankan untuk membaca 
nya, 
5 5 10 5.0 100.00% 
5 
Masalah yang di angkat dalam 
modul sangat sesuai dengan 
tingkat kognitf siswa 
4 4 8 4.0 80.00% 
6 
Materi pembelajaran dalam 
modul sangat sesuai dengan 
pengembangan pembelejaran 
tematik 
3 5 8 4.0 80.00% 
7 
Materi dalam modul 
mencerminkan peristiwa 
terkini ( up to date )  
4 5 9 4.5 90.00% 
8 
Tidak menggunakan terlalu 
banyak hurup kapital   




.huruf yang digunakan menarik 
dan mudah untuk dibaca  
4 5 9 4.5 90.00% 
10 
Modul sesuai dengan 
perkembangan  
5 5 10 5.0 100.00% 
11 
Masalah yang disajikan dalam 
modul sangat sesuai dengan 
materi pembelajaran  
4 4 8 4.0 80.00% 
B Berbasis Islam   
12 
Isi modul sudah mengkaitkan  
dengan Islam  
5 5 10 5.0 100.00% 
95.00% 
13 
Gambar atau ilustrasi berbasis 
Islam  sudah ada dalam modul   
4 5 9 4.5 90.00% 
14 
Ayat ayat alquran dan hadist 
sudah termasuk ke dalam isi 
modul 
5 4 9 4.5 90.00% 
15 
Sebelum belajar peserta didik 
hendak membaca basmallah 
5 5 10 5.0 100.00% 
16 
Dalam isi modul sudah 
termasuk nilai-nilai kesilaman 
4 5 9 4.5 90.00% 
17 
Dalam isi modul sudah 
termasuk membaca doa 
sesudah belajar bahwa allah 
selalu mengawasinya. 
5 5 10 5.0 100.00% 
JUMLAH 76 80 156 78.0 92.50% 





ASPEK HASIL PRATIKALITAS SISWA 
No 
Komponen modul  
  





P keseluruhan  
1 
Modul sebagai petunjuk 
belajar siswa . 
5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 46 4.6 92.00% 
94.00% 2 
Mengerjakan latihan-latihan 
pada modul  
5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 4.7 94.00% 
3 
Petunjuk mengerjakan 
lembar kerja modul  
4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 4.8 96.00% 
B  Karakteristik Modul  
4 
Mencantumkan judul materi 
pembelajaran 
5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 4.7 94.00% 
93.20% 
5 
Menjelaskan mengenai isi 
modul  
4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 44 4.4 88.00% 
6 
RPP ( langkah-langkah 
pembelajaran ) pada modul   
5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46 4.6 92.00% 
7 Soal evaluasi pada modul  5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 4.8 96.00% 
8 
Kunci jawaban soal latihan 
pada modul   
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 4.8 96.00% 
C Isi modul  
9 
Masalah yang di angkat 
dalam modul sangat sangats 
sesuai dengan dengan 
tingkat kondisi siswa  
4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 4.7 94.00% 
91.50% 
10 
Materi pembelajaran dalam 
modul sangat sesuai dengan 
ilmu pengetahuan siswa  




Materi pembelajaran dalam 
modul sangat sesuai dengan 
masalah lingkungan siswa  
4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 46 4.6 92.00% 
12 
Masalah yang di sajikan 
dalam modul sangat sesuai 
untuk meningkatkan minat 
belajar siswa  
5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 4.8 96.00% 
D Berbasis Islam   
13 
Gambar atau ilustrasi 
berbasis Islam  sudah ada 
dalam modul   
5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 45 4.5 90.00% 
92.00% 
14 
Dalam isi modul sudah 
termasuk membaca doa 
sesudah belajar bahwa allah 
selalu mengawasinya. 
5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 47 4.7 94.00% 






HASIL ASPEK KELAYAKAN BAHASA 
No Komponen Skala Penilaian Komponen 
A.  Kesesuaian isi modul  v1 v2 v3 Jumlah  Rata-rata  Persentase % Jumlah Keseluruhan  
1 
Materi Modul Sesuai dengan KI dan 
KD. 
5 4 4 13 4.3 86.67% 
94.36% 
2 Memisahkan Antara Paragraf jelas  4 5 5 14 4.7 93.33% 
3 
Penempatan Judul, Sub, Judul, 
Ilustrasi, Dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
siswa 
5 5 5 15 5.0 100.00% 
4 
Warna Gambar Pada Modul sangat 
menarik dan tidak membosankan 
untuk membaca nya, 
5 4 5 14 4.7 93.33% 
5 
Masalah yang di angkat dalam 
modul sangat sesuai dengan tingkat 
kognitf siswa 
5 5 5 15 5.0 100.00% 
6 
Materi pembelajaran dalam modul 
sangat sesuai dengan 
pengembangan pembelejaran 
tematik 
5 5 4 14 4.7 93.33% 
7 
Materi dalam modul mencerminkan 
peristiwa terkini ( up to date )  
4 5 5 14 4.7 93.33% 
8 
Tidak menggunakan terlalu banyak 
hurup kapital   
4 4 5 13 4.3 86.67% 
9 
Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah untuk dibaca  




Modul sesuai dengan 
perkembangan  
5 5 3 13 4.3 86.67% 
11 
masalah yang disajikan dalam 
modul sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran  
5 5 5 15 5.0 100.00% 
12 
Masalah yang disajikan dalam 
modul sangat sesuai dengan 
masalah lingkungan siswa  
5 5 5 15 5.0 100.00% 
13 
 Rangkuman pada modul sangat 
tepat dan jelas  
4 5 5 14 4.7 93.33% 
B Berbasis Islam   
14 
Isi modul sudah mengkaitkan  
dengan Islam   
5 4 4 13 4.3 86.67% 
92.22% 
15 
Gambar atau ilustrasi berbasis Islam  
sudah ada dalam modul   
5 5 5 15 5.0 100.00% 
16 
Ayat ayat alquran dan hadist sudah 
termasuk ke dalam isi modul  
4 5 5 14 4.7 93.33% 
17 
Sebelum belajar peserta didik 
hendak membaca basmallah  
5 5 4 14 4.7 93.33% 
18 
Dalam isi modul sudah termasuk 
milai-nilai kesilaman  
5 3 5 13 4.3 86.67% 
19 
Dalam isi modul sudah termasuk 
membaca doa sesudah belajar 
bahwa allah selalu mengawasinya.  
4 5 5 14 4.7 93.33% 





LAM[IRAN 12  
SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Tema 9 : Benda-Benda di Sekitar Kita 
Subtema 1 : Benda Tunggal dan Campuran 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 





















2.4  Menampilkan 




































sikap persatuan dan 





 Mengamati gambar 
keragaman pakaian 
 Religius  












 Percaya diri 
 Kerja Sama 
 
Jurnal: 







 Buku Guru 






































































wujud perilaku hidup 
rukun dalam 
masyarakat. 



















yang termasuk zat 
peserta didik 










didik saat di 














































 Membaca teks 
mengenai zat tunggal 
dan zat campuran. 
 Mengidentifikasikan 










 Mengamati peta 
Indonesia dan peta 
provinsi Jawa 
Tengah. 









































































































n unsur-unsur iklan 
pada sebuah iklan. 
 Menyanyikan lagu 
bertangga nada 
pentatonis. 
 Memainkan alat 
musik untuk 
mengiringi lagu. 
 Menyanyikan lagu 
untuk mengetahui 







































(zat tunggal dan 
campuran). 
























































tema   
 





















































































































3.2  Memahami 
tangga nada. 

































LAMPIRAN 13  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI AL-BAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                 :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, IPA 
Pembelajaran ke  :  1 
Alokasi waktu            :  1 hari 
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 




B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
3.3  Meringkas teks penjelasan ( 
eksplanasi)dari media cetak atau 
elektronik 
4.3  Menyajikan rigkasan teks 
3.3.1 Menjelaskan pengertian iklan. 
3.3.2Mengetahui ciri-ciri iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.3.1 Menyajikan informasi berdasarkan 
 
 
penjelaan ( eksplanasi) dari media cetak 
atau elektronik dengan menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat efektif secara 
lisan, tulisan, dan visual 
ikalan dsari media cetak atau 
elektronik. 
4.3.2 Menuliskan informasi yang 
terdapat pada sebuah iklan. 
 
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehati-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya ( zat 
tunggal dan campuran )  
4.9   Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat campuran dan komponen 
penusunan dalam kehidupan sehari-hari   
3.9.1 Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
3.9.2 Mengidentifikasi zat penyusun 
suatu benda dengan benar. 
4.9.1 Menyebutkan sifat-sifat  zat 
tunggal dan zat campuran. 
4.9.2 Menuliskan perbedaan zat tunggal 
dan zat campuran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati iklan dalam media cetak, siswa dapat 
menyebutkan isi iklan, pengertian iklan, serta menemukan arti kata-kata 
asing dalam iklan dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan mengamati iklan dalam media cetak, siswa dapat 
mengomunikasikan isi iklan, pengertian iklan, dan arti kata-kata dalam iklan 
dengan percaya diri. 
3. Dengan kegiatan mengamati berbagai gambar benda termasuk dalam zat 
tunggal, siswa dapat menuliskan pengertian zat tunggal dan 
mengidentifikasi contoh benda termasuk zat tunggal di lingkungan sekitar 
dengan benar. 
4. Dengan kegiatan membaca teks mengenai zat tunggal dan campuran, siswa 
dapat menuliskan pengertian zat campuran dan menuliskan contoh benda 
termasuk zat campuran di lingkungan sekitar dengan benar. 
 
D. MATERI POKOK  
1. Menjelaskan Isi Majalah dalam media cetak 




E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan 
Dengan Membaca Doa. 
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang 
akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik  
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. 
5 menit 
Pendahuluan 4. Siswa diajak mengamati gambar benda-benda yang 
terdapat pada modul berbasis islam. 
5. Guru memberi stimulus kepada siswa melalui 
pertanyaan: Apa saja gambar yang terdapat dalam 
modul? 
6. Selanjutnya, Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
yang ada pada modul berbasis islam.  
7. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca teks 
bacaan mengenai zat tunggal dan campuran yang ada 
dalam modul. 
8. Kemudian, Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
pengertian zat tunggal dan zat campuran. 
9. Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai berbagai 
contoh zat tunggaldan campuran dengan percaya diri. 







Penutup 11. Guru guru menyimpulkan materi pembelajaran tentang 
benda-benda sekitar kita  





F. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 
karya/projek dengan rubric penilaian.  
 
G. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian 








Hj. DARMAWATI S.Ag 
NIP. …. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI ALBAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                 :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  SBdp 
Pembelajaran ke  :  2 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
3.9 Memahami tangga nada.   
1.4 Menyaikan lagu –lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan irinan 
musik 
3.2.1  Menjelaskan pengertian tangga 
nada. 
3.2.2  Mengetahui macam-macam 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar iklan media cetak, siswa dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur iklan yang terdapat pada gambar iklan 
dengan tepat. 
2. Dengan mengamati gambar iklan media cetak, siswa dapat menyimpulkan 
isi teks paparan iklan media cetak secara lisan dan tulisan secara tepat. 
3. Dengan kegiatan mengamati berbagai benda pada tabel, siswa dapat 
mengidentifikasi zat penyusun suatu benda dengan benar. 
4. Dengan kegiatan mengamati berbagai benda pada tabel, siswa dapat 
menuliskan kesimpulan tentang perbedaan zat tunggal dan zat campuran 
dengan benar.  
5. Dengan kegiatan menyanyikan lagu, siswa dapat menentukan jenis tangga 
nada lagu tersebut dengan tepat. 
6. Dengan kegiatan membaca tentang tangga nada, siswa dapat menjelaskan 
pengertian tangga nada, tangga nada mayor, dan tangga nada minor 
dengan tepat. 
7. Dengan kegiatan menyanyikan lagu bertangga nada minor, siswa 
dapatmenuliskan perasaannya setelah menyanyikan lagu bertangga nada 
minor dengan tepat. 
 
D. MATERI POKOK  
1. Menjelaskan Jenis-jenis Tangga Nada  
 
E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam dan do‟a  
2. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan 
atau lagu daerah yang ada di dalam modul  
3. Mengulas sedikit materi yang telah 




Pendahuluan 4. Guru meminta siswa mengamati gambar 
jenis-jenis tangga nada yang ada dalam 
modul  Berbasis islam  
5. Siswa  dapat membedakan tangga nada 
yang ada di dalam modul berbasis islam  
6. Selanjutnya, siswa menuliskan 
pendapatnya tentang tanga nada .  
7. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 
berjudul ”syukur ”. 
8. Siswa menyanyikan lagu secara 
bersama-sama tanpa bimbingan guru.  
 
10 menit 
Penutup 9. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa.  





F. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau 
hasil karya/projek dengan rubric penilaian  
 
G.. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian 












Hj. DARMAWATI S.Pd  
NIP. …. 
…., ......................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI AL-BAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                 :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  PPkn, IPS 
Pembelajaran ke  :  3 
Alokasi waktu              :  1 hari  
A. KOMPETENSI INTI  
1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
1.4  Mensyukuri mamfaat persatuan 
dan kesatuan sebagai anugrah 
tuhan yang maha Esa  
2.4  menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
1.4.1 Menerima persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
1.4.2 Meyakini manfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 
 
kerukunan di bidang sosial budaya  
3.4  menggali mamfaat persatuan dan 
kestuan untuk membangun 
kerukunan hidup  
4.4    menyajikan hasil penggalian 
tentang mamfaat persatuan dan kesatuan 
duntuk membangun kerukunan 
2.4.1 Menerapkan sikap jujur dalam 
membangun kerukunan di bidang 
sosial. 
2.4.2 Menunjukkan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan dalam bidang sosial 
budaya. 
3.4.1  Mengidentifikasi manfat persatuan 
dan kesatuan di dalam kerukuknan 
hidup. 
3.4.2 Mengetahui pentingnya persatuan 
dan kesatuan dalam membangun 
kerukunan hidup. 
3.10 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai negara 
kepulawan / maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi , sosial, 
budaya, komunikasi serta 
transportasi  
1.2 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis indonesia 
sebagai negara kepulawan / 
maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial , 
 
3.1.1 Menjelaskan karakteristik 
geografis negara Indonesia. 
3.1.2 Mengidentifikasi letak-letak 
geografis daerah yang terdapat di 
Indonesia. 
4.1.1 Menyebutkan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan/maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
4.1.2 Menuliskan letak geografis suatu 




C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati peta Indonesia, siswa dapat menuliskan nama 
daerah-daerah yang pernah dikunjungi dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan mengamati peta Provinsi Jawa Tengah, siswa dapat 
mengidentifikasi/menentukan letak geografis daerah-daerah di Jawa 
Tengah dengan tepat. 
3. Dengan kegiatan latihan menunjukkan letak geografis suatu daerah, siswa 
dapat menunjukkan dan menuliskan garis lintang dan garis bujur suatu 
daerah dengan tepat. 
 
 
4. Dengan kegiatan berdiskusi tentang perilaku yang mencerminkan 
persatuan dan kesatuan serta perilaku yang tidak mencerminkan persatuan 
dan kesatuan dalam masyarakat, siswa dapat menuliskan contoh perilaku 
yang mencerminkan persatuan dan kesatuan dan contoh perilaku yang 
tidak mencerminkan persatuan dan kesatuan dengan tepat. 
5. Dengan kegiatan mengamati gambar iklan, siswa dapat menuliskan 
pengertian iklan dengan tepat. 
6. Dengan kegiatan berlatih, siswa dapat menceritakan isi iklan dengan tepat. 
 
D. MATERI POKOK  
1. Menjaga Persatuan dan kesatuan  
 
E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam dan do‟a  
2. Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan hari sebelumnya. 
05 menit 
Pendahuluan 3. Siswa menuliskan tentang menjaga 
kesatuan dan persatuan materi yang ada di 
dalam modul  
4. Siswa mendiskusikan perilaku yang 
mencer minkan persatuan dan kesatuan dan 
perilaku yang tidak mencerminkan 
persatuan dan kesatuan. Yang ada di dalam 
modul  
10 menit 
Penutup 5. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa.  





F. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau 
hasil karya/projek dengan rubric penilaian  
 
G. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 ( 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian Pendidikan 










Hj. DARMAWATI S.Pd  
NIP. …. 
…., ......................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI AL-BAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                 :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :   IPS 
Pembelajaran ke  :  4 
Alokasi waktu            :  1 hari 
 
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
1.1 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai 
negara kepulawan / maritim dan 
agraris serta pengaruhnya 
3.1.1 Menjelaskan karakteristik 
geografis negara Indonesia. 
3.1.2 Mengidentifikasi letak-letak 
geografis daerah yang terdapat di 
 
 
terhadap kehidupan ekonomi , 
sosial, budaya, komunikasi serta 
transportasi  
1.2 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis indonesia 
sebagai negara kepulawan / 
maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial , komunikasi, serta 
transportasi 
Indonesia. 
4.1.1 Menyebutkan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan/maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
4.1.2 Menuliskan letak geografis suatu 
daerah dengan tepat. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar kenampakan alam, siswa dapat 
menyebutkan kenampakan alam pada gambar secara tepat. 
2. Dengan kegiatan mendiskusikan kenampakan alam wilayah daratan dan 
perairan, siswa dapat menyebutkan kenampakan alam wilayah daratan dan 
perairan beserta ciri-cirinya dengan benar. 
3. Dengan kegiatan membaca tentang adaptasi masyarakat terhadap 
kenampakan alam sekitar, siswa dapat menyebutkan contoh adaptasi 
masyarakat terhadap kenampakan alam sekitar secara tepat. 
4. Dengan kegiatan mengamati iklan, siswa dapat menyajikan hasil 
kesimpulan isi teks paparan iklan media cetak secara lisan dan tertulis 
secara rinci. 
5. Dengan kegiatan mengerjakan latihan menjawab soal mengenai hidup 
rukun, siswa dapat menjelaskan manfaat hidup rukun dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan benar. 
 
D. MATERI POKOK  




E.. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam dan do‟a  
2. Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan hari sebelumnya 
05 menit 
Pendahuluan 3. Pada kegiatan Ayo, Mengamati, secara 
mandiri siswa diminta untuk mengamati 
kenampakan alam pada modul berbasis 
islam siswa.  
4. Guru menstimulus daya analisis siswa 
melalui pertanyaan: Apa saja kenampakan 
alam yang terdapat dalam gambar? 
5. Siswa menuliskan hasil diskusi pada 
selembar kertas. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas dan siswa yang lainnya 
menyimak. 
10 menit 
Penutup 7. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa.  





F. FPENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau 





G. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 ( 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian Pendidikan 









Hj. DARMAWATI S.Ag  
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…., ......................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI AL-BAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                 :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
3.3  Meringkas teks penjelasan ( 
eksplanasi)dari media cetak atau 
elektronik 
4.3  Menyajikan rigkasan teks 
penjelaan ( eksplanasi) dari media 
3.3.1 Menjelaskan pengertian iklan. 
3.3.2Mengetahui ciri-ciri iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.3.1 Menyajikan informasi berdasarkan 
ikalan dsari media cetak atau 
 
 
cetak atau elektronik dengan 
menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif secara lisan, 
tulisan, dan visual 
elektronik. 
4.3.2 Menuliskan informasi yang 
terdapat pada sebuah iklan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar iklan media cetak, siswa dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur iklan dan menuliskan pendapatnya mengenai 
kelengkapan unsur-unsur iklan dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan mencoba mencampur beberapa benda, siswa mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat campuran dan komponen penyusunnya dengan 
tepat. 
3. Dengan kegiatan menyanyikan lagu bertangga nada pentatonis, siswa 
dapat menyanyikan lagu bertangga nada pentatonis yang menggunakan 
pelog dan slendro dengan artikulasi yang tepat. 
4. Dengan kegiatan menyanyikan lagu bertangga nada pentatonis, siswa 
dapat mengungkapkan perasaannya setelah menyanyikan lagu dan nada 
yang digunakan dengan tepat. 
5. Dengan kegiatan mengamati lagu-lagu bertangga nada pentatonis, siswa 
dapat mengidentifikasi jenis tangga nada lagu beserta penjelasannya 
dengan tepat. 
 
D. MATERI POKOK  
1. Menjelaskan Isi Teks dalam media cetak  
E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 
salam dan do‟a.  
2. Mengulas sedikit materi yang telah 




Pendahuluan 3. Guru meminta siswa mengamati gambar 
iklan media cetak pada buku siswa. 
4. Siswa diminta menyebutkan unsur-unsur 
iklan yang terdapat pada iklan tersebut 
secara tertulis.  
5. Siswa juga diminta menuliskan 
pendapatnya tentang kelengkapan unsur-
unsur iklan secara tertulis. 
6. Siswa mengetahui ciri-ciri iklan media 
cetak agar dapat menarik pembaca. 
. 
10 menit 
Penutup 7. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa.  




F. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau 
hasil karya/projek dengan rubric penilaian   
 
G.. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian 







Hj. DARMAWATI S.Ag  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI AL-BAROKAH  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                :  Benda Tunggal dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu :  PPKn ,SBDP  
Pembelajaran ke :  6 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 
serta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAAIN 
KOMPETENSI 
1.4  Mensyukuri mamfaat persatuan 
dan kesatuan sebagai anugrah 
tuhan yang maha Esa  
2.4  menampilkan sikap jujur pada 
1.4.1 Menerima persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
1.4.2 Meyakini manfaat persatuan dan 
 
 
penerapan nilai-nilai persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan di bidang sosial budaya  
3.4  menggali mamfaat persatuan dan 
kestuan untuk membangun 
kerukunan hidup  
4.4    menyajikan hasil penggalian 
tentang mamfaat persatuan dan 
kesatuan duntuk membangun 
kerukunan 
 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.4.1 Menerapkan sikap jujur dalam 
membangun kerukunan di bidang 
sosial. 
2.4.2 Menunjukkan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan dalam bidang sosial 
budaya. 
3.4.1  Mengidentifikasi manfat persatuan 
dan kesatuan di dalam kerukuknan 
hidup. 
3.4.2 Mengetahui pentingnya persatuan 
dan kesatuan dalam membangun 
kerukunan hidup. 
1.2 Memahami tangga nada.   
1.4 Menyaikan lagu –lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
irinan musik 
3.2.1  Menjelaskan pengertian tangga 
nada. 
3.2.2Mengetahui macam-macam tangga 
nada yang terdapat pada sebuah 
lagu. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar orang-orang berpakaian adat dari 
berbagai suku bangsa di Indonesia, siswa dapat mengungkapkan 
pendapatnya tentang perilaku yang mencerminkan hidup rukun dalam 
kehidupan bermasyarakat sesuai gambar dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih menuliskan wujud perilaku hidup rukun sebagai 
warga masyarakat, siswa dapat mengidentifikasikan wujud perilaku hidup 
rukun sebagai warga masyarakat dan menjelaskan pentingnya hidup dalam 
kehidupan bermasyarakat dengan tepat. 
3. Dengan kegiatan mengamati gambar yang disajikan dan mencari iklan 
pada media cetak, siswa dapat menjelaskan isi iklan dengan tepat. 
4. Dengan kegiatan berlatih memainkan alat musik, siswa dapat memainkan 





D.. MATERI POKOK  
1.   Menjelaskan upaya menjaga persatuan dan kesatuan  
2.   Mengetahui alat musik melodis  
3. Dengan kegiatan mencoba memainkan melodi lagu menggunakan alat 
musik, siswa dapat memainkan alat musik untuk mengiringi lagu sesuai 
jenis tangga nada lagu dengan tepat. 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam 
dan do‟a 
2. Mengulas sedikit materi yang telah 
disampaikan hari sebelumnya 
05 menit 
Kegiatan Inti  3. Pada kegiatan Ayo, Mengamati, Secara 
mandiri siswa diminta untuk mengamati 
gambar orang-orang berpakaian adat dari 
berbagai suku bangsa yang terdapat pada 
buku siswa.  
4. Siswa membaca narasi tentang pentingnya 
hidup rukun antar sesama anggota 
masyarakat pada buku siswa. 
5. Guru menjelaskan tentang pentingnya hidup 
rukun antarsesama anggota masyarakat. 
6. Guru mengajukan pertanyaan berikut untuk 
merangsang keingintahuan siswa terhadap 
materi selanjutnya. 
7. Apa saja alat musik yang kamu ketahui? 
8. Bagaimana cara memainkan alat musik 
tersebut? 




musik tersebut dengan tangga nada yang 
terdapat pada buku siswa. 
10. Siswa berlatih memainkan alat musik 
recorder atau pianika dengan tangga nada 
yang terdapat pada modul berbasis islam  
 
Penutup 11. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa.  




G. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau 
hasil karya/projek dengan rubric penilaian  
 
G.. SUMBER DAN MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 kelas 5 Dan Buku Siswa tema 9 Kelas 5 ( 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian Pendidikan 
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1 1 Hari 
1 Minggu Apr Mg ke 2,3 
2 1 Hari 
3 1 Hari 
4 1 Hari 
5 1 Hari 





1 1 Hari 
1 Minggu Apr Mg ke 3,4 
2 1 Hari 
3 1 Hari 
4 1 Hari 
5 1 Hari 






1 1 Hari 
1 Minggu 
Aprl Mg ke 4 
Mei mg ke 2 
2 1 Hari 
3 1 Hari 
4 1 Hari 
5 1 Hari 
6 1 Hari 
Ulangan Harian Tema IX 
Remidi & Pengayaan 
2 Hari  
Mei mg ke 3 
 Proyek Kelas + Literasi  1 Minggu Mei Mg ke 3 
 
MENGETAHUI 
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Kompetensi Dasar AW 
Januari  
Februari  Maret  April  Mei  Juni  
Ket 







                                
3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
1 Hari 










                                
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari 
berdasarkan komponen 
penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran). 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat campuran dan 
komponen penyusunnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Januari  
Februari  Maret  April  Mei  Juni  
Ket 
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3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
1 Hari 










                                
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari 
berdasarkan komponen 
penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran). 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat campuran dan 
komponen penyusunnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
                                
  SBdP 
                                
  
3.2  Memahami tangga nada. 
4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
                                
 3 
Bahasa Indonesia 
                                
3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
1 Hari 














Kompetensi Dasar AW 
Januari  
Februari  Maret  April  Mei  Juni  
Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
  PPKn  




            
 
  
1.4 Mensyukuri manfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.4 Menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan di bidang social 
budaya. 
3.4 Menggali manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup. 
4.4 Menyajikan hasil penggalian 
tentang manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. 
 








                                
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
Negara kepulauan/maritim dan 
agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan/ 






Kompetensi Dasar AW 
Januari  
Februari  Maret  April  Mei  Juni  
Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi, serta transportasi. 
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3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
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 X 







                                
1.4  Mensyukuri manfaat persatuan 
dan kesatuan sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2.4  Menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan di bidang sosial 
budaya. 
3.4  Menggali manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup. 
4.4  Menyajikan hasil penggalian 
tentang manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. 
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Februari  Maret  April  Mei  Juni  
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
  IPS 
                                
  
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritim dan 
agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi, serta 
transportasi 
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3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
1 Hari 
                
 X 






                
  
            
 
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
                
  







Kompetensi Dasar AW 
Januari  
Februari  Maret  April  Mei  Juni  
Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
berdasarkan komponen 
penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran). 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat campuran dan 
komponen penyusunnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
SBdP 
                                
3.2  Memahami tangga nada. 
4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
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3.4  Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik. 
4.4  Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan 
dari media cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual. 
1 Hari 
                
 X 







                                
1.4  Mensyukuri manfaat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.4  Menampilkan sikap jujur pada 
penerapan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan di bidang sosial 
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Februari  Maret  April  Mei  Juni  
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
budaya. 
3.4  Menggali manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup. 
4.4  Menyajikan hasil penggalian 
tentang manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. 
SBdP 
                                
3.2  Memahami tangga nada. 
4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
















DOKUMENTASI   
PENGGUNAAN MODUL  PEMBELAJARAN TEMATIK  














































Dengan memanjatkan puji syukur kepada allah swt, atas 
limpahan rahmat dan hidayahnya maka penulis 
mengembangkan telah membuat modul pembelajaran tematik 
berbasis Islam materi benda-benda sekitar kita berupa 
pembelajaran dengan tajuk tesis pengembangan modul 
pembelajaran tematik berbasis Islam materi benda-beda sekitar 
kita di madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru Kajian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana tahap penguasaan pembelajaran 
tematik berbasis Islam siswa di sekolah madrasah ibtidaiyah 
kota pekanbaru dalam memenuhi pelajaran yang di sampaikan 
oleh guru. Demikian rancangan modul pembelajaran yang di 
susun oleh penulis pengembangan untuk melaksanakan 
penelitian dan kajian tersebut.  
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Keberhasilan sebuah pembelajaran yang sempurna 
ditentukan degan banyak faktor guru diantaranya. Guru memiliki 
kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
kemampuannya dalam memilih pengembangan modul pembelajaran 
tematik berbasis Islam materi benda-benda sekitar kita di madrasah 
ibtidaiyah kota pekanbaru. 
Dengan demikian, Peneliti tertarik untuk mengembangkan. 
pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis Islam materi 
benda-benda sekitar kita di madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru 
agar siswa tertarik untuk membaca dan mau membuat tugasnya 
sendiri.  
Dengan demikian, modul pembelajaran tematik berbasis Islam 
merupakan salah satu bentuk buku pembelajaran. dalam modul 
substansi yang lebih ditekankan adalah kemandirian siswa (belajar 
sendiri pada jangka tertentu). “Modul dapat dirumuskan sebagai unit 
yang lengkap dan berdiri sendiri dan terdiri atas suatu unit rangkaian 
kegiatan yang disusun membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 
yang dirumuskan secara khusus dan jelas.”, sehingga pembelajaran 
tematik berbasis Islam tidak membosankan dan siswa memiliki 
keingintahuan yang tinggi dalam mempelajari pembelajaran tematik , 
karena pembelajaran yang dilakukan menarik perhatian, siswa akan 
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran tematik berbasis Islam harus kreatif sedemikian 
rupa agar menarik dan berorientasi pada kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik dapat merasakan manfaatnya. Keyakinan 
akan kemampuan yang dimiliki oleh siswa akan membuat siswa 
yakin akan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Guru juga dapat mengajarkan pengembangan modul berbasisi 
Islam kepada siswa tentang nilai keIslaman, dalam modul ini guru 
tidak hanya bisa mengajarkan tematik saja kepada siswa. tetapi guru 











Tujuan penyusunan pengembangan modul Berbasis Islam 
materi benda-benda sekitar kita : 
 Untuk Siswa di Sekolah madrasah ibtidaiyah kota pekanbaru 
ini agar: 
1. Siswa mengetahui pembelajaran tematik berbasis Islam materi 
benda-benda sekitar kita  
2. Siswa mengetahui pembelajaran berbasis istem tentang  benda- 
benda apa saja yang ada di lingkungan sekitar kita  
3. Siswa memahami materi tersebut, kerjakan tes formatif yang ada 
di dalam modul  
4. Siswa memeriksa kembali hasil pekerjaan tes formatif anda 
melalui kunci jawaban yang tersedia, apabila belum ada jawaban 
yang tepat, pelajarilah kembali materi yang bersangkutan  
5. Jika terdapat kesulitan maka diskusikanlah dengan teman-teman 
terlebih dahulu, jika masih belum terpecah sebaiknya ditanyakan 



















  KI DAN KD  
 
KI :  
1. menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya  
2. memilki prilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
da guru  
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( 
mendengar, melihat, membaca, ) dan menanya dengan rasa 
ngin tahu tentang dirinya, maklhuk ciptaan tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah 
dan di sekolah  
4. Menyajikan pengetahuan faktul dalam bahasa yang jelas dan 
logis dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan prilaku anak, ber iman dan beraklak mulia. 
  
KD :  
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3.3  meringkas teks penjelasan (eksplanasi)dari media cetak 
atau elektronik 
4.3  menyajikan rigkasan teks penjelaan (eksplanasi) dari 
media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosa 
kata baku dan kalimat efektif secara lisan, tulisan, dan 
visual  
IPA  
3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan sehati-hari 
berdasarkan komponen penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran)  
4.9 melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat campuran dan 
komponen penusunan dalam kehidupan sehari-hari   
SBDP  
 
1.3 Memahami tangga nada.   
1.4 Menyaikan lagu –lagu dalam berbagai tangga nada dengan 
irinan musik 
Pkn :  
 





anugrah tuhan yang maha Esa  
2.4  menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai 
persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan di 
bidang sosial budaya  
3.4  menggali mamfaat persatuan dan kestuan untuk 
membangun kerukunan hidup  
4.4  menyajikan hasil penggalian tentang mamfaat persatuan 
dan kesatuan duntuk membangun kerukunan  
 
IPS :  
1.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia  sebagai 
negara kepulawan / maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi  
1.2  Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis 
Indonesia  sebagai negara kepulawan / maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 

































Berdasarkan permasalahan tersebut maka salah satu 
upaya yang dilakukan dengan menggunakan pengembangan 
modul pembelajaran tematik berbasis Islam materi benda-benda 
skitar kita untuk siswa pengembangan modul pembelajaran 
tematik berbasis Islam materi benda-benda skitar dalam individu 
sebagai pengetahuan sosial  yang dimiliki seseorang dan 
menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi 
pertanyaan, memperoleh pengetahuan, untuk menjelaskan 
fenomena ilmiah dan menguraikan peristiwa (isu) sosial dengan 
menggunakan bukti-bukti (hukum, prinsip, konsep) ilmiah, dan 
Self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi 
tindakan mereka untuk memilih, menentukan usahanya dan 
mencapai sesuatu yang diinginkan, serta ketahanan mereka 
dalam menghadapi rintangan atau kegagalan dalam menjalani 
pilihannya. Seseorang yang yakin akan kemampuannya dapat 
optimis menghadapi tantangan baru, dan menetapkan tujuan bagi 
diri mereka sendiri. 
 Pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis 
Islam materi benda-benda skitar adalah  media yang membantu 
guru atau siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik. Dengan adanya modul pengembangan modul pembelajaran 
tematik berbasis Islam materi benda-benda skitar siswa akan 
lebih aktif lagi di dalam proses pembelajaran atau lebih cepat 
tanggap dalam memahami  ilmu. Pengaruh pengembangan 
modul pembelajaran tematik berbasis Islam materi benda-benda 















Cara  menggunakan modul pembelajaran tematik berbasis 
Islam materi benda-benda skitar adalah sebagai berikut: 
1. Gunakan  modul  ini  secara  berurutan  bagian  per  bagian  
dimulai  dari pengantar, pendahuluan, kegiatan-kegiatan hingga 
glosarium. 
2. Bacalah pendahuluan modul ini, cermatilah tujuan, peta 
kompetensi dan ruang lingkupnya. 
3. Ikutilah   langkah-langkah   aktivitas   pembelajaran   dan   
model/teknik pembelajaran yang digunakan pada setiap kegiatan 
pembelajaran dalam modul ini. 
4. Pada setiap kegiatan pembelajaran pada modul mencakup: A) 
Tujuan, B) Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi, C) 
Uraian Materi,D) Aktivitas Pembelajaran,E) Latihan 
/Tugas/Kasus, F. Rangkuman,G) Umpan Balik dan Tindak Lanjut, 
H) Pembahasan Latihan/ Tugas /Kasus. 
5. Gunakan   LK   yang   telah   disediakan   untuk   menyelesaikan   
setiap tugas/latihan/studi kasus yang diminta. Melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, Anda diharapkan dapat 
menghasilkan produk seperti berikut ini: 
a. Portofolio hasil belajar 
b. Rencana tindak lanjut untuk pelaksanaan diklat guru 
pembelajar 
















SEBELUM KITA MULAI BELAJAR  



































KD : Bahasa Indonesia    
3.3  meringkas teks penjelasan ( eksplanasi)dari media 
cetak atau elektronik 
4.3  menyajikan rigkasan teks penjelaan ( eksplanasi) 
dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan 







MENJELASKAN ISI MAJALAH DALAM MEDIA CETAK  
                              
             
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu ( Q.S Al-hujurat ayat 6 )  
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai 
iklan yang dipasang di berbagai media. Iklan adalah informasi 
untuk mendorong, membujuk, atau memberikan pengaruh 
Kepada pembaca agar tertarik pada barang atau jasa yang 
ditawarkan. Iklan disampaikan dalam bentuk kalimat ajakan. 
Iklan disajikan dalam bentuk media cetak dan media 
elektronik.  
Dalam periklanan dapat kita pahami bahwa pernah suatu ketika 
Rasulullah Saw. bertanya kepada para shahabat,, tentang dua 
benda yang beliau pegang lalu melemparnya, namun shahabat 
menjawab, hanya Allah dan Rasulnya yang tahu, beliau menjawab 
BENDA TUNGGAL DAN BENDA CAMPURAN  





dua benda itu adalah kerikil. Sebagai salah satu media dalam 
pendidikan yang diajarkan, Rasulullah Saw. Kali ini, kita akan 
mempelajari iklan media cetak. Iklan media cetak merupakan 
iklan yang ditulis atau dicetak. contoh media cetak, yaitu 
koran, majalah, tabloid, brosur, atau baliho. Tampilan iklan di 
media cetak pun bervariasi. Ada yang menggunakan 
kombinasi aneka warna, dan ada juga yang hanya 
menggunakan tinta hitam dan putih. Selain itu, ada iklan yang 
menggunakan gambar dan tulisan. berikut contoh iklan 
Sebagai orang muslim kita sebaiknya memperhtikn nilai-nilai 
ke Islaman,Adapun iklan yang di buat harus merujuk ke 
Islaman supaya orang-orang muslim mau membelinya . 











1. Apa yang kamu ketahui dari cover Mainan berbasis Islam  
di atas ?  
 
2. Adakah kata-kata  asing dari cover mainan berbasis  
Islam di atas ?  
 
3. Coba sebutkan  isi cover  mainan berbasis Islam di atas 
secara lisan. ? 
 
  





KD :  
3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan sehati-hari 
berdasarkan komponen penyusunnya (zat tunggal dan 
campuran )  
4.9 melaporkan hasil pengamatan sifat-sifat campuran dan 
komponen penusunan dalam kehidupan sehari-hari   
BENDA BENDA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI  
 
Artinya :  Dan menurunkan air dari langit menurut kadar ( yang 
diperlukan ) lalu kami hidupkan air itu dengan air itu yang 
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan dari dalam 
kuburDari ayat di atas menjelaskan bahwa Salah satu 
contoh benda di sekitar kita adalah air pada Zaman 
rasululah swt, kondisi air pada zaman rasulullah sangatla 
sulit menrut para ulama secara bahasa arab air artinya 
tanah yang gundul yang sedikit akan air dan tanaman.  
Pada zaman nabi muhammad orang quraisy sangat susah 
mendapatkan air minum , dan pada masa itu juga orang-orang biasa 
Mengadakan perjalanan terutama untuk berdagang ke negeri syam 
pada musim panas dan ke negeri yaman pada musim dingin. dalam 
perjalanan itu mereka mendapat jaminan keamanan dari penguasa-
penguasa dari negeri-negeri yang dilaluinya. ini adalah suatu nikmat 
yang amat besar dari Tuhan mereka. oleh karena itu sewajarnyalah 
mereka menyembah Allah yang telah memberikan nikmat itu kepada 
mereka. Nah di dalam materi ini kita membahas tentang benda 
padat dan benda cair , benda cair dapat kita temukan di rumah yaitu 
gelas yang berisi air, sebelum kita meminum air yang berada di 
gelas tersebut kita hendak membaca basmallah terlebih dahulu 
sesuai dengan anjuran  saw. di sekitar kita banyak terdapat benda. 
Ada benda cair, benda padat, dan benda Benda-benda itu 






diukur volumenya dan bisa ditimbang massanya. segala sesuatu 
yang memiliki massa disebut materi. air hangat dan susu bubuk 
termasuk materi. masih banyak contoh materi yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. kecap, gula, susu kental manis, garam 
termasuk materi. ayo, sebutkan contoh-contoh materi yang sering 
kamu jumpai dalam kehidupan sehari-hari!  
Air hangat dan susu bubuk termasuk materi , Dan masih 
banyak lagi contoh materi lain yang ada dalam kehidupan  kita 
sehari-hari. adapun media yang bernuansa Islami tidak dapat di 
artikan hanya sebatas sifat Islami saja, akan tetapi berupa bahan 
ajar yang tepat dikatakan bernuansa Islami, apabila mencakup hal-
hal yang bersifat Islam ,kita sebagai umat muslim tentu mengikuti 
ajaran rasulullah Swa, contohnya ialah sebelum meminum air 




























a. Kelompokkan benda-benda berikut ke dalam zat tunggal atau 
campuran  
Garam dapur Emas Besi Oksigen 
Air susu hangat Kayu Arang Larutan orait 
Adonan bakwan Tembaga Air garam Air kelapa 
bumi 
 
b.       Hasil pengelompokkan benda-benda    
Zat tunggal Zat campuran 
 
1.   











































Selesaikanlah Soal –soal di bawah ini !  
 
1. Apa yang kamu ketahui  dari cover majalah berbasis  
Islam di atas?  
 
2. Apakah makna yang terkandung dalam iklan di atas? 
  
3. Coba sebutkan  isi cover  iklan diatas?  
 
4. Sebutkan Contoh Materi yang Terkandung Zat Tunggal?  
 

















1. Jawaban :  
Siroh empat khulafah Ar-Rasyidin  
 
2. Jawaban:  
Makn yang terkandung di atas ialah tentang kisah sahabat nabi 
ataupun perjalanan hidup nabi  
 
3. Jawaban:  
–     mempunya cover berbasis Islam  
- Terdapat harga yang ber beda-beda  
- Tersedia di semua toko buku  
 
4. Jawaban  
Zat tunggal  
- Emas  
- Perak  
- Gula  
- Garam dapur  
- Kayu  
 
5. Jawaban :  
 Zat tunggal : materi yang hanya tersusun atas  
suatu jenis zat. 
 Zat campurn : materi berupa kumpulan dari dua zat atau 









ALHAMDULILLAH, AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya  









SEBELUM KITA MULAI BELAJAR  














































1.3 Memahami tangga nada.   
1.4 Menyaikan lagu –lagu dalam berbagai tangga nada 





JENIS –JENIS TANGGA NADA  
Islam memberikan sumbangsi  signifikan dalam sejarah 
peradaban umat manusia fakta mencatat bahwa , cukup 
banyak buah pemikiran tokoh islam yang sangat 
mempengaruhi perkembangan suatu disiplin ilmu. Muai dari 
filsafat, matematika, medis, sastra, hingga ( musik ). Khusus 
untuk bidang musik islam mencatat pakar-pakar musik tentang 
musik islam yaitu abu yusuf, yaqub ibnishaq, as-sabbah, al-
kindi dan nasir. 
 Muhammad bin al-farakh  al-farabi keduanya mempunyai 
peranan cukup signifikan dalam mengembangkan seni musik, 
salah satunya fakar ulama yang dikenal ialah al-kindi. Alunan 
musik terdengar merdu dengan adanya susunan nada-nada 
yang harmonis.  
Nada-nada harmonis tersusun secara berjenjang disebut 
tangga nada. Salah satu tangga nada adalah tangga nada 
diatonis. Tangga nada diatonis mempunyai tujuh nada dengan  
jarak nadanya berbeda dalam satu oktaf. Tangga nada diatonis  
dibedakan menjadi tangga nada diatonis mayor dan tangga 
diatonis minor.  
Nah setiap daerah tentu mempuya lagu daerah masing-
masing dan lagu daerah mempunya ciri khas tersendirinya, di 
sini kita ambil lagu daerah “ syukur “  Lagu syukur ini berasal 
dari riau, untuk menyanyikan syair lagu sykur ini tentu 
mempunyai tangga nada-ataupun tempo-tempo nya  















Adapun jenis-jenis tangga nada adalah sebagai berikut :  
1. Tangga nada diatonis manyor, tangga yang memiliki susunan 
nada. 
 
2. Tanggga nada diatonis minor adalah tangga nada yang memiliki 
nada-nada pokok belum mendapat nada sisipan. 
 
  
3. Tangga nada minor harmonis ialah rtangga nada yang ke tujuh di 
naikkan setengah laras dan saat turun jaraknya sama. 
  
4. Tangga nada minor melodis adalah tangga nada minor yang 
nada ke enam dan ke tujuh di naikkan setengah laras dan saaat 























1. Apakah kamu sudah mengetahui tentang jenis-jenis tangga nada 
diatonis manyor dan tangga nada minor harmonis?  
 
2. Tuliskan masing-masing dua lagu wajib nasional yang bertangga 
nada diatonis manyor dan minor?  
 


































1.  Jawaban :  
a. Jenis-jenis tangga nada diatonis mayor iyalah : tangga nada 
yang memilki susunan nada yaitu : 1-1-1/2- 1-1-1-1/2  
 
Sedangkan tangga nada diatonis minor  
 
b. Jenis-jenis tangga nada diatonis minor tangga nada yang 
memilki susunan nada yaitu : 1-1/2-1-1-1/2-1-1 lagu tangga 
nada diatonis minor memilki ciri-ciri antara lain bersifat sedih 
di awali dengan nada la= A  
 
2. Jawaban  
Lagu wajib nasional yang bertangga nada diatonis manyor  
a. Maju tak gentar  
b. Hari merdeka  
Lagu wajib nasional yang bertangga nada diatonis minor  
c. Gugur bunga  
d. Syukur  
 
3.  Jawaban   
Pakar musik islam ialah abu yusuf, yaqub ibnishaq, as-











ALHAMDULILLAH , AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya  
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1.4 Mensyukuri mamfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugrah 
tuhan yang maha Esa  
2.4  Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk membangun kerukunan di bidang sosial 
budaya  
3.4  Menggali mamfaat persatuan dan kestuan untuk membangun 
kerukunan hidup  
4.4  Menyajikan hasil penggalian tentang mamfaat persatuan dan 




MENJAGA PERSATUAN DAN KESATUAN  
  
 Allah berfirman dalam ( al-Qur‟an surah Ali Imran ayat 
103)   
                          
                        
                            
Artinya:  Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, 
sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 








 Ayo, ingat kembali peristiwa Sumpah Pemuda pada masa 
perjuangan kemerdekaan idonesia! Peristiwa Sumpah Pemuda 
mengajarkan kepada kita agar memiliki semangat persatuan tanpa 
melihat perbedaan untuk mencapai cita-cita yang sama yaitu 
kemerdekaan Indonesia . Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
cerita ini dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah 
pula untuk mereka petunjuk. 
Sumpah Pemuda merupakan salah satu tonggak utama dalam 
sejarah pergerakan perjuangan kemerdekaan Indonesia . Ikrar ini 
merupakan kristalisasi semangat untuk menegaskan cita-cita 
berdirinya negara Indonesia .  
Oleh karena itu, masa muda harus di isi dengan berbagai 
aktivitas baik keilmuan maupun keimanan seperti telah dipesankan 
oleh Rasulullah dalam sabda Beliau:  
Dari Ibnu „Abbas, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, 
 فَ ْقرِكَْ قَ ْبلَْ ِغَناكَْ وَْ َسَقِمكَْ قَ ْبلَْ ِصحََّتكَْ وَْ َهَرِمكَْ قَ ْبلَْ َشَباَبكَْ : ََخْسْ  قَ ْبلَْ ََخًْسا ِاْغَتِنمْْ
 “ َمْوِتكَْ قَ ْبلَْ َحَياَتكَْ وَْ َشْغِلكَْ قَ ْبلَْ فَ رَاَغكَْ وَْ
Pergunakanlah yang lima sebelum datang yang lima; masa 
mudamu sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum 
datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa 
miskinmu, masa kosongmu sebelum datang masa sibukmu dan 
masa hidupmu sebelum datang masa kematianmu”. (HR Hakim). 
Hadits di atas menyebutkan pentingnya masa muda untuk 
dipergunakan dengan sebaik-baiknya sebelum masa muda itu 
berlalu dan kita menjadi tua..Masa muda merupakan masa 
sempurnanya pertumbuhan fisik dan kekuatan seorang manusia. 





gejolak untuk memperturutkan hawa nafsu. Pemuda yang sedang 
dalam masa pertumbuhan fisik maupun psikologis dan sedang 
mencari jati diri, banyak mengalami gejolak dalam pikiran maupun 
jiwanya. Hal ini menyebabkan pemuda rawan mengalami 
keguncangan dalam hidup. Oleh karena itu, generasi tua perlu 
membimbing dan mendampingi generasi muda agar mereka tidak 
salah memilih jalan. Agar lahir pemuda-pemuda cerdas nan tangguh 
dan berakhlak mulia sehingga masa depan bangsa ini semakin 
berjaya.  
 
 Mengembangkan sikap menghargai  
 
 Tidak mendahulukan kepentingan kelompok , ras dan suku , 
di atas kepentingan negara  
 
 Memiliki sikap toleransi  
 













1. Diskusikan dengan teman sebelahmu mengenai kegiatan 
bersama-sama yang dilakukan teman-teman kelas !!! 
Soal Jawaban 
1. Apa kegaiatannya? 
2. Bagaimana pembagian 
tugasnya? 
3. Apakah semua siswa 
berperan pada kegiatan 
tersebut?  
4. Apa akibat jika teman tidak 
menjelaskan?  
1. . . . . . .  
 
2. . . . . . .  
 
 
3. . . . . . . 
 





1. Al-Quran juga mengisahkan tentang pemuda Ashhabul 
Kahfi, sekelompok anak muda yang memiliki integritas moral 
yang tinggi, yang terdapat dalam Surat? 
2. Tanggal berapakah terjadinya sumpah pemuda?  
3. Sebutkan 4 sikap untuk menjaga kesatuan dan persatuan 
dalam keberagamn masyarakat?  
4. Tuliskan manfaat menjaga persatuan dan kesatuan di 
masyarakat?  
5. Adanya sumpah pemuda kita sebagai bangsa Indonesia  
harus?  
 
AYO BERLATIH  












1. Jawaban :  
Surat al Kahfi ayat 13 yang artinya: ”Mereka adalah pemuda-
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami 
tambah pula untuk mereka petunjuk.” 
 
2. Jawaban : 
28 oktober  
 
3. Jawaban :  
4 sikap menjaga kesatuan dan persatuan  
  Mengembangkan sikap menghargai  
 Tidak mendahulukan kepentingan kelompok , ras dan 
suku , di atas kepentingan negara  
 Memiliki sikap toleransi  
 Mengembangkan sikap nasonalisme dan kesadaran 
sosial  
4. Jawaban :  







- Ketahanan nasional bangsa semakin kuat dengan 
bersatunya masyarakat. 
- Terhindar dari ancaman konflik dan perpecahan. 
- Bisa menyelesaikan masalah dengan lebih baik 
- Tidak mudah terprovokasi dan mengedepankan 
musyawarah 
- Menjadikan hidup tenang dan harmonis sehingga 
pembangunan nasional bisa berjalan lancar. 
5. Jawaban  
Adanya sumpah pemuda menunjukkan kita sebagai bangsa 
Indonesia  harus Bersatu dengan pemuda lain agar 












ALHAMDULILLAH , AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya 
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IPS :  
1.2 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia  sebagai 
negara kepulawan / maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta 
transportasi  
1.2 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia  
sebagai negara kepulawan / maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, komunikasi, serta transportasi. 
 
Kenampakan Alam Indonesia 
Allah berfirman dalam.( Q.S Annahal ayat 14 ) 
                             
                    
    
Artinya:  “dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan dari padanya daging yang 
segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur”Dalam ayat tersebut secara jelas Allah memberi 
tahu manusia bahwa di lautan terdapat banyak sumber 
daya yang dapat dimanfaatkan. Dalam ayat ini dapat 
diketahui manfaat laut untuk kehidupan manusia, dimulai 
dari sumber makanan daging ikan yang sehat, perhiasan 
seperti mutiara maupun perhisan dalam artian yang lebih 
luas seperti bahan tambang, kemudian sebagai sarana 






Wilayah Indonesia  terdiri dari kenampakan alam yang 
beragam. Kenampakan alam adalah segala hasil peristiwa alam 
yang tampak di permukaan bumi. Kenampakan alam tersebar di 
wilayah perairan dan juga wilayah daratan. Dalam alquran dan 
hadits, sebenarnya Allah sudah banyak mengingatkan manusia 
untuk memanfaatkan sumber daya alamnya yang ada. Baik yang 
terdapat di daratan, astaupun lautan. 
Dimulai dari manfaat laut yang pertama menurut ayat diatas 
yaitu sebagai sumber makanan manusia, maksudnya adalah didasar 
laut hidup berbagai macam biota laut yang sangat banyak mulai dari 
yang berukuran kecil sampai yang berukuran sangat besar, disebut 
juga dengan ikan, manusia bisa menangkap ikan dan 
mengkonsumsi dagingnya untuk kebutuhan makan ataupun 
memanfaatkan sumber daya ini dengan sistem eksplorasi sesuai 
kebutuhan bukan eksploitasi yang bisa merusak pertumbuhan ikan 
dan lingkungan hidupnya. 
Manfaat laut yang kedua yang disebutkan ayat al-Qur‟ n 
diatas adalah terdapat bebagai macam perhisan dalam laut yang 
bisa dipakai manusia. Artinya laut bukan hanya sebagai pencari 
kebutuhan perut semata, tapi laut juga menyediakan kebutuhan 
sekunder manusia seperti perhiasan. Perhiasan yang dimaksud bisa 
dalam artian yang sempit seperti intan permata, mutiara, emas, dan 
lain-lain. Perhiasan disini juga bisa dipahami dalam arti yang lebih 
luas seperti bahan tambang yang ada didasar laut seperti minyak 
bumi dan besi. Penganalogian ini berdasarkan pada makna kata 
perhiasan, perhisan adalah sesuatu yang berharga bagi manusia, 
begitu juga dengan bahan tambang yang ada didasar laut. Bahan 
tambang adalah harta yang berharga yang diburu manusia dan 
dimanfaatkan untuk perkembangan teknologi dewasa ini yang 





Manfaat laut selanjutnya adalah laut sebagai sarana 
transportasi manusia, dalam bahasa al-Qura‟n digunakan perahu 
yang berlayar diatasnya. Artinya bumi ini diisi oleh dua materi yaitu 
laut dan daratan, dimana jumlah daratan lebih sedikit dari lautan dan 
lautan yang menghubungkan daratan-daratan itu. Untuk berinteraksi 
dari satu daratan kedaratan lain harus ada sarana yang bisa 
menghubungkannya. Manusia bisa membuat kapal atau perahu 
yang bisa dilayarkan dilaut dengan bantuan angin laut yang bisa 
membawa manusia kearah manapun yang dia inginkan dimuka bumi 
ini.  
Demikianlah manfaat laut yang tertera dalam al-Quran surat 
al-Nahl ayat 14 yang bisa dijadikan patokan dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya laut yang luas ini dengan sebaik-
baiknya tanpa merusak lingkungan. Karena telah banyak tampak 
kerusakan dilaut dan didarat akibat ulah manusia yang tak 
bertanggung jawab. 
Selain menerangkan manfaat sumber daya laut, alquran pun 
menjelaskan pula manfaat sumber daya lainnya yang terdapat di 
alam ini, yang beruntungnya sebagian besar sumber daya yang 
disebutkan dalam alquran itu terdapat di Indonesia . Salah satunya 
yang terdapat dalam surah AnNahl ayat 69: 
                          
                      
Artinyaa: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-






Dari ayat tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa 
Allah memberikan karunia keuburan tanah sehingga dapat 
menumbuhkan buah-buahan yang dapat dimanfaatkan, juga 
mengingatkan agar dalam pemanfaatannya mengikuti cara yang 
baik dan benar yang tidak merugikan, yaitu “jalan Tuahmu” yang 
disebutkan dalam ayat tersebut. Selain itu, sumber daya lain yang 
dapat ditemui dan dimanfaatkan adalah sumber hewani, dalam hal 
tersebut yaitu lebah yang dapat menghasilkan madu yang juga 
bermanfaat bagi manusia. 
Sungguh sebenarnya dalam Alquran Allah telah banyak 
menunjukkan dan memberi tahu manusia bahwa di alam ini terdapat 
banyak sekali sumber daya, nikmat yang dapat kita manfaatkan 
untuk kehidupan manusia, baik untuk kebutuhan diri sendiri maupun 
untuk mencari keuntungan (perdagangan). 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu.” 
Allah pun tidak luput untuk mengingatkan manusia agar 
memanfaatkan sumber daya tersebut dengan cara yang benar dan 
memperhatikan ketentuan-ketentuannya, juga menunjukkan akibat 
yang akan timbul jika manusia tidak mengikuti perintah Allah untuk 
tetap menjaga kelestarian alam dalam memanfaatkan sumber daya 
alam yang ada. 
“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 












1.  Bentuklah kelompok dengan 3-4 temanmu. 
2. Carilah informasi sebanyak-banyaknya mengenai 
kenampakan alam yang ada di lingkungan sekitarmu. Kamu 
dapat mencari informasi Membuat laporan pengamatan 
tentang mengenai kenampakan alam ! 
3.  Carilah informasi di buku, koran, atau internet. Mintalah 
bimbingan orang tua atau orang dewasa saat mencari 
informasi di internet. 
4.  Tuliskan hasil tugasmu dalam bentuk kliping.  
6.  Informasi dalam kliping mencakup hal-hal berikut.  
a. Bentuk kenampakan alam,  
b. Ciri-ciri kenampakan alam, dan  
c. Pemanfaatan kenampakan alam oleh masyarakat sekitar.  
7.  Sertakan foto atau gambar agar kliping semakin menarik. 
8. Presentasikan potensi keadaan geografis beserta 
pemanfaatannya sesuai kliping kelompokmu.  
Penilaian Kinerja Produk Membuat Kliping Kenampakan 
Alam di sekitar  
NO KETERAMPILAN SKOR 
1 Ketepatan mengerjakan 
tugas sesuai perintah  
 
1.  Kerapian hasil kliping   
 












1. Apa pengertian dari kenampakan alam? 
jawab: segala sesuatu yang dibentuk oleh peristiwa yang 
berada di alam dan   dapat dilihat dari permukaan bumi. 
 
2. apa yang mempengaruhi kenampakan alam di suatu 
wilayah? 
jawab: letak ketinggian dari permukaan bumi sedangkan 
kenampakan    buatan seperti waduk, kawasan industri, 
pelabuhan dan jalan. 
 
3. Dalam alquran dan hadits, sebenarnya Allah sudah banyak 
mengingatkan manusia untuk memanfaatkan sumber daya 
alamnya yang ada. Baik yang terdapat di daratan, ataupun 
lautan. Salah satunya yang terdapat dalam surah?  
 an-Nahl ayat 14:“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan 
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur”Dalam ayat tersebut secara jelas Allah memberi 





tahu manusia bahwa di lautan terdapat banyak sumber daya 
yang dapat dimanfaatkan 
 
4. Sebutkan Perilaku dan kegiatan manusia yang dapat 















1. Jawab  
segala sesuatu yang dibentuk oleh peristiwa yang berada di 
alam dan dapat dilihat dari permukaan bumi. 
 
2. Jawab: 
 letak ketinggian dari permukaan bumi sedangkan 
kenampakan    buatan seperti waduk, kawasan industri, 
pelabuhan dan jalan. 
 
3. Jawab : 
 an-Nahl ayat 14:“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan 
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur”Dalam ayat tersebut secara jelas Allah memberi 
tahu manusia bahwa di lautan terdapat banyak sumber daya 
yang dapat dimanfaatkan 
 
4. Jawab: 
: Perilaku dan kegiatan manusia yang dapat memengaruhi 
peristiwa alam antara lain sebagai berikut: 
a. Penambangan secara berlebihan 
b. Penebangan hutan secara liar 
c. Pembangunan di daerah resapan air 
d. Membuang sampah sembarangan ke selokan dan sungai 






ALHAMDULILLAH , AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya  





























SEBELUM KITA MULAI BELAJAR  















ISI TEKS IKLAN DALAM MENDIA CETAK  
 
Allah Berfirman (Q.S Alhujurat ayat 6) 
                           
              
Artinya :  wahai orang-orang yang beriman jika seorang fasik 
datang kepadamu membawa suatu berita, maka 
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 
suatu kaum karena (kebodohan). Yang akhirnya kamu 
menyesali perbuatan itu. (Q.S Alhujurat ayat 6) 
 Dalam menyampaikan sesuatu hal, Iklan yang 
berdampak kebaikan bagi masyarakat maka kebaikannya ialah 
bagi periklanan. Iklan yang berdampak kebaikan adalah iklan 
yang bukan hanya memberikan mamfaat atau informasi  tetapi 
juga dalam produk meyampaikan memberikan tauladan bagi 
masyarakat pengguna media begitupun sebaliknya, apabila 
iklan itu berdampak merusak bagi masyarakat maka buahnya 
dosa bagi periklanan.   
 Adapun tujuan iklan secara umum adalah untuk memberi 
informasi kepada masyarakat agar bertindak sesuai yang di 
harapkan periklanan  
Adapun tujuan mamfaat periklanan  
1. Untuk memperkenalkan produk barang atau jasa kepada 
konsumen  
2. Menambah pengetahuan konsumen tentang inovasi 
kualitas produk atau barang jasa 
3. Meningkatkan hasrat konsumen untuk mengingat produk 
yang di iklankan  
4. Iklan dapat dijadikan sarana pendidikan dan pengajaran 
ilmu pengetahuan ekonomi  











Diskusikan isi media cetak !! 
1. Buatlah kelompok dengan teman sebelahmu  
2. Amatilah lah gambar iklan di bawah ini  
 
3. Tuliskan hasil diskusi mu di depan kelas  
4. Kumpulkan tugas diskusimu ke depan  
 
No Keterampilan Skor 
1 Ketepatan mengidentifikasi 
unsur media cetak di atas  
 
2 Ketepatan membuat iklan 
yang memliki unsur-unsur 













   
1. Apa tujuan mamfaat periklanan ?   
 
2. Sebutkan ciri-ciri iklan yanb baik?  
 
3. Tuliskanlah menurut anda seperti apa contoh iklan yang 




























1. JAWAB :  
  Untuk memperkenalkan produk barang atau jasa kepada 
konsumen 
 Menembah pengetahuan konsumen tentang inovasi 
kualitas produk atau barang jasa 
 Meningkatkan hasrat konsumen untuk mengingt produk 
yang di iklankan  
 Iklan dapat dijadikan sarana pendidikan dan pengajaran 
ilmu pengetahuan ekonomi  
 
2. JAWAB :  
Ciri-ciri iklan yang baik ialah memiliki isi yang jelas. 
Isi iklan disarankan singkat, jujur, menarik perhatian, objektif 
dan tidak menyinggung salah satu pihak. Dan selalu 
Informatif. Bersifat memberi informasi dan mampu 
menerangkan tentang produk atau jasa yang ditawarkan. 
3.  JAWAB :  
Iklan yang berdampak kebaikan adalah iklan yang bukan 
hanya memberikan mamfaat atau informasi  tetapi juga 
dalam produk meyampaikan memberikan tauladan bagi 
masyarakat pengguna media begitupun sebaliknya, apabila 
iklan itu berdampak merusak bagi masyarakat maka 






ALHAMDULILLAH , AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya  






























SEBELUM KITA MULAI BELAJAR  










Pkn :  
1.4 Mensyukuri mamfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugrah 
tuhan yang maha Esa  
2.4  menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk membangun kerukunan di bidang sosial 
budaya  
3.4  menggali mamfaat persatuan dan kestuan untuk membangun 
kerukunan hidup  
4.4  menyajikan hasil penggalian tentang mamfaat persatuan dan 
kesatuan duntuk membangun kerukunan.  
 
UPAYA MENJAGA PERSATUAN DAN KESATUAN  
 
Allah berfirman dalam (Q.S Ali imran :103 ) 
                          
                        
                        
Artinya : dan berpegang tangguhlah kamu semuanya pada tali 
(agama) allah. Dan janganlahkamu bercerai berai dan 
ingatlah nikmat allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa jahilia) bermusuhan, lalu allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunianya kamu menjadi 
bersaudara, sedangkan (ketika itu) di tepi jurang 






Demikianlah, allah menerangkan ayat-ayatnya 
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk . (Q.S Ali 
imran :103 ) 
 
Kerukunan antar suku bangsa, budaya, dan agama di 
Indonesia  adalah kunci dari persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia  , hal itu merupakan perjuangan seluruh massyarakat 
Indonesia  yang mengesampingkan perbedaan ras, suku, dan 
agama, untuk kemerdekaan Indonesia. umat Islam mestinya 
sangat bersyukur, bahwa Allah telah menjadikan mereka 
sebagai umat yang satu sebagaimana dalam ( Q.S Ibrahim ayat 
7 )   
                       
   
Artinya:  dan (ingatlah) ketika tuhanmu memaklumkan 
sesunggunya kamu bersyukur , niscaya aku akan 
tambah ( nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari ( nikmat-ku) maka pasti azab ku yang 
sangat berat.  
 
  Dari penjelasan di atas bahwa sesungguhnya agama 
yang satu tuhanmulah dengan berusaha menjaga persatuan 
dan kesatuannya. Namun yang terjadi bahkan sebaliknya, 
sebagian pengikut agama ini telah menjadikan umat berpecah-
belah menjadi beberapa golongan dan masing-masing merasa 
bangga dengan golongannya (QS al-mukminum ayat 53 ) 
                         
 Artinya:  Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan 
(agama)nya menjadi beberapa golongan. Setiap 
golongan (merasa) bangga dengan apa yang ada 





Adapun  kegiatan yang dapat memperkokoh kerukunan 
sebagai upaya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia   
a. Melakukan bakti sosial, tampa membedakan ras, suku, dan 
agama  
b. Memperingati HUT Kemerdekaan Indonesia  dengan 
menyertakan seluruh warga  
c. Menyelenggarakan budaya yang menampilkan berbagai 






Perhatikan gambar di bawah ini !  
 
 









Membuat majalah dinding tentang menjaga kerukunan dan untuk 









Langkah-langkah kegiatan  
1. Buat kelompok dengan teman mu 1 atau 3 orang  
2. Cari artikel tentang kegiatan masyarakat sebagai upaya 
menjaga kerukunan persatuan dan kesatuan Indonesia   
3. Buat lah majalah dinding dengan tema “ Kerukunan dan 
kestuan Indonesia ”  
4. Lalu tulis artikel yang kamu ketahui dengan bahasa sendiri  
5. Lalu tempelkan foto  
6. Kerjakan majalahmu selama 1 minggu  
7. Kemudian pajang majalah dinding mu di depan lorong 
kelasmu   
 
No Keterampilan Skor 
1 Ketetapan isi artikel   

























MEMAINKAN ALAT MUSIK MELODIS  
Allah berfirman dalam al-Qur‟an surah al-Luqman ayat 6 
yang berbunyi:  
                           
            
Artinya: “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh azab yang menghinakan”. (QS. al-Luqman: 
6). 
Ayat tersebut merupakan salah satu ayat yang dijadikan 
dasar para ulama untuk mengharamkan dan memakruhkan 
nyanyian dan musik. Seperti yang- diketahui, ada di antara para 
ulama yang mengharamkan dan ada yang membolehkan.6 
Makna “لهو الحديث “pada ayat di atas, adalah segala obrolan, 
khurafat, nyanyian, dan sejenisnya yang dapat memalingkan 
dari ibadah dan mengingat Allah. Abu Wail menanyakan 
maksud tersebut kepada Abdullah bin Mas‟ud, ia menjawab: 
Demi Allah ia “لهو الحديث “itu, adalah nyanyian 
Nabi Muhammad SAW. juga pernah mendengar nyanyian 
dari seorang budak perempuan. Dalam hadis riwayat at-
Tirmidzi, diceritakan suatu hari Rasulullah pulang setelah 
berperang. Lalu datang salah seorang budak perempuan dan 
mengatakan telah bernadzar jika Nabi pulang dengan selamat 






Alat musik melodis iyalah alat musik yang dapat 
menyanyikan melodi atau nada ( do, re, mi,fa,sol, la, si, do ) 
Dalam hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari melalui jalur 
Aisyah, diceritakan tentang budak-budak perempuan yang 
bernyanyi di rumah Nabi Muhammad SAW pada momen Hari 
Raya Id. Ada Abu Bakar ketika itu dan di sisi Aisyah ada dua 
orang budak yang sedang bersenandung. Isi senandungnya 
mengingatkan pada peristiwa pembantaian kaum Anshar dalam 
perang Bu'ats.  
Aisyah mengatakan dalam hadis itu, bahwa kedua budak 
tersebut tidak begitu pintar bersenandung. Kemudian Abu 
Bakar mempertanyakan, "Seruling-seruling setan ada di 
kediaman Rasulullah saw?" Lantas, Rasulullah saat itu 



















Gambar di atas menunjukkan bahwa seorang anak  
sedang bermain alat musik melodis,  dengan menggunakan 
alat musik seruling  di dalam islam kita sebagai umat muslim 
























1. Sebutkan salah satu mamfaat dari menjaga persatuan dan 
kestuan?  
 
2.  Bangsa Indonesia  di kenal dengan sebagai bangsa?  
 
3. Memperingati hari sumpah pemuda dengan sebagai 
kegiatan yang tepat meningkatkan kecintaan pada tanah air, 
ungkapan di atas menunjukkan sikap?   
 
4.  Tujuan utama negara Indonesia  setelah merdeka Ialah?  
 

























1. Jawab : 
 Selalu menjalin rasa kepercayaan, kebersamaan, dan saling 
melengkapi antar bangsa demi menjaga rasa persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
2. Jawab :  
bangsa Indonesia  dikenal sebagai bangsa yang majemuk 
atau plural karena terdiri dari banyak suku bangsa, agama, 
budaya, tradisi, dan adat istiadat 
3. Jawab : 
Sikap persatuan dan kesatuan  
4. Jawab :  
- Melindungi bangsa dan seluruhtumpah darah Indonesia , 
yang termasuk di dalamnya seluruh rakyat, kekayaan 
alam, serta keberadaan nilai-nilai yang patut untuk 
dipertahankan. 
- Memajukan kesejahteraan umum, bukan hanya mengenai 
ekonomi dan materi tetapi juga dari segi kesejahteraan 
lahir dan batin. 
- Mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam hal ini 
memberikan sarana dan prasarana kepada masyarakat 





- Ikut dalam melaksanakan ketertiban dunia dengan 
berdasar kepada perdamaian serta keadilan sosial agar 
dapat menciptakan politik luar negeri yang bebas dan 
aktif. 
5. Jawab :  






























ALHAMDULILLAH , AKHIRNYA KITA TELAH 
SELESAI BELAJAR PADA HARI INI, MARI 










Ya Tuhan kami, jadikanlah ilmu kami ilmu yang bermanfaat, 
ajarkan kami apa-apa yang bermanfaat bagi kami serta 
tambahkan ilmu bagi kami, segala puji hanya  









1. Iklan adalah sebuah informasi yang bertujuan untuk 
mendorong. Membujuk /memberikan pengaruh pada 
khalayak ramai atau banyak orang agar tertarik pada barang 
atau jasa  
2. Ciri-ciri zat tunggal dan campuran  dalam kehidupan sehari-
hari,  
Zat tunggal merupakan zat yang terdiri atas materi sejenis 
sedangkan zat campuran zat yang terdiri dari atas beberapa 
jenis materi atau zat tunggal  
3. Jenis-jenis tangga nada ada beberapa : tangga nada 
diatonis manyor dan tangga nada diatonis minor, tangga 
nada minor harmonis, tangga nada minor melodis  
4. Menjaga persatuan dan kesatuan , istilash persatuan dan 
kesatuan saling bersinggung , ke duanya memiliki suatu 
perbedaan keduanya memiliki perbedan bentuk masyarakat 
untuk bersatu, sementara kesatuan merupakan wujud 
persatuan masyarakat yan sudah terbentuk.  
5. Kenampakan alam di Indonesia  banyak sekali terutama di 
wilayah perairan: laut, sungai, danau, sedangkan di wilayah 
dataran :  dataran tinggi, dataran rendah, pantai  
6. Iklan sederhana merupakan bentuk pesan informasi benda 
seperti, barang, jasa, prodak jadi 
7. Alat musik melodis alatmusik yang dapat dibunyikan melodi 







1. Berikut yang termasuk unsur dalam sebuah iklan elektronik 
dalam media radio adalah ?  
a. Disampaikan dengan gambar  
b. Menggunakan vidio animasi 
c. Di sampikan dalam bentuk audio  
d. Menulis produk dengan baik   
2.  
    
Jenis iklan tersebut adalah iklan ?  
a. Undangan  
b. Penawaran  
c. Permintaan  
d. Layanan masyarakat  
 
3. Minyak goreng menempati botol sesuai dengan bentuknya, 
hal tersebut menunjukkan bahwa minyak goreng adalah 
materi karena ?  
a. Menempati ruang  
b. Berwarna bening  





c. Digunakan untuk masak  
d. Berubah volum sewaktu-waktu  
4. Emas 24 karat ( emas murni )  
Di kelompokkan ke dalam ?  
a. Zat tunggal kelompok unsur  
b. Zat tunggal kelompok senyawa  
c. Campuran homogen  
d. Campuran heterogen  
5. Nada-nada tangga yang di susin  
Secra berjenjang disebut ?.... 
a. Tangga nada  
b. Irama  
c. Notasi  
d. Harmoni  
6. Berikut lagu bertangga nada diatonis  
Minor adalah ?  
a. Hari merdeka  
b. Indoensia raya  
c. Gugur bunga  
d. Maju tak gentang  
7. Semboyan bineka tunggal ika mengajarkan kita untuk … 
a. Memandang perbedaan sebagai hal yang tidak dapat 
disatukan  
b. Menghormati setiap perbedaaan  
c. Berusaha mengajak orang lain agar mengikuti kegemaran 
yang sama  






8. Berikut ini kenampakan alam di wilayah perairan adalah ?  
a. Laut  
b. Daerah dataran tinggi  
c. Daerah dataran rendah  
d. Pantai  
9. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri sebuah iklan ?  
a. Untuk mempunyai daya tarik dari produk atau jasa yang 
ditawarkan  
b. Untuk mendapatkan keuntungan yang banyak ` 
c. Produk yang ditawarkan tidak menarik konsumen  
d. Tidak mempromosikan tepat sasaran  
10. tangga nada pentatonis lebih banyak di gunakan pada 
musik tradisonal seperti ?  
a. rebana   
b.  seruling  
c. Gamelan   













1. C. Di sampikan dalam bentuk audio  
2. B. Penawaran  
3. A. penampang  
4. A. zat tunggal kelompok senyawa  
5. A. tangga nada  
6. C. gugur bunga  
7. B. menghormati setiap perbedaan  
8. A. laut  
9. A. untuk daya tarik dari produk atau jasa yang ditawarkan  















Karakter : kata sifat, watak, akhlak, atau tabiat. 
 
Minat : sebagai suatu perangkat mental yang terdiri dari 
ssuatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian,, prasangka, rasa takut atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. 
 
Motivasi  ekstrinsik  :  faktor  yang  datang  dari  luar  
individu  tetapi  memberi pengaruh terhadap 
kemauan belajar. 
 
Perkembangan fisik atau pertumbuhan biologis 
(biological growth) : salah satu aspek penting dari 
perkembangan individu. 
 
Pertumbuhan  fisik  :  perubahan-perubahan  fisik  yang  
terjadi  dan  merupakan gejala primer  dalam  
pertumbuhan remaja.  Fisik  atau tubuh  manusia 
merupakan sistem organ yang kompleks dan 
sangat mengagumkan. 
 
Potensi siswa: kemampuan yang mungkin dikembangkan    
atau menunjang potensi lain. Potensi ini meliputi 
potensi fisik, intelektual, kepribadian, minat, 






Sosio-emosional :  perubahan yang terjadi pada diri 
setiap individu dalam warna afektif yang 
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